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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas surat keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana 

yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 

Transliterastion) 

A. Konsonan 

konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي



VIII 
 

 
 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  l-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنةَُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ  -
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Tradisi pembacaan surah At-Taubah ayat 128-129 dan 

manfaatnya terhadap kesehatan Santri (Studi Living Qur’an)”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah (1) Menjelaskan bagaimana proses pembacaan surah At-Taubah ayat 128-

129 (2) Menjelaskan apa manfaatnya pembacaan surah At-Taubah ayat 128-129 

terhadap kesehatan Santri. Adapun rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana proses 

pembacaan surah At-Taubah ayat 128-129 di Pondok Pesantren Nurul Huda? (2) Apa 

manfaatnya terhadap kesehatan Santri yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda?. 

Adapun Je.nis pe.ne.litian ini adalah je.nis Pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch), 

kemudian Metode yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah Metode Kualitatif, 

Penelitian ini berada di Desa Kulim Jaya, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten 

Indragiri Hulu Provinsi Riau. Adapun Informan penelitian terdiri dari informan kunci 

sebanyak 2 orang dan informan tambahan sebanyak 20 orang. Selanjutnya Teknik 

Pengumpulan Data menggunakan instrumen: Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi. Kemudian Teknik Analisis Data menggunakan: Reduksi Data, 

Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. Selanjutnya hasil 

penelitian: Pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 dilaksanakan setelah shalat 

fardhu dengan dibaca sebanyak 3 atau sampai 7 kali pembacaan, setiap akan membaca 

maka akan ada seorang santri yang akan memimpin menggunakan mikrofon. 

Kemudian peneliti menemukan adanya beberapa manfaat terhadap kesehatan para 

santri ketika membaca Surah At-taubah ayat 128-129 tersebut, yaitu (1) para Santri 

merasa lebih percaya diri dalam menjalankan aktifitas di Pondok Pesantren Nurul 

Huda. (2) para Santri merasakan ketenangan di dalam hati mereka. (3) Para Santri 

merasa kuat terhadap semua penyakit. 

 

Kata Kunci : Tradisi, Manfaat, Kesehatan. 
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Abstract 

 

This thesis is entitled "The tradition of reading Surah at-taubah verses 128-129 after 

the Fardhu prayer and its influence on students' health (study of the living Qur'an)". 

The aims of this research are (1) to explain the process of reading Surah At-Taubah 

verses 128-129 at the Nurul Huda Islamic Boarding School (2) to explain what effect 

the reading of Surah At-Taubah verses 128-129 has on the health of students at the 

Nurul Huda Islamic Boarding School. The formulation of the problem is (1) what is 

the process of reading surah at-taubah verses 128-129 at the Nurul Huda Islamic 

Boarding School (2) what is the effect of reading surah at-taubah verses 128-129 on 

the health of students at the Nurul Huda Islamic Boarding School? The type of this 

research is field research, then the method used in this research is a qualitative method, 

this research took place in Kulim Jaya village, Lubuk Batu Jaya sub-district, Indragiri 

Hulu district, Riau province. The research informants consisted of 2 key informants 

and 20 additional informants. Next, data collection techniques use instruments: 

interviews, observation and documentation. then data analysis techniques use: data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. Next are the 

results of the research: the reading of Surah at-taubah verses 128-129 is carried out 

after the fardu prayer and is read 3 or up to 7 times. Then the researchers found that 

there were several influences on the students' health when reading Surah At-Taubah 

verses 128-129, namely (1) the students felt more optimistic in carrying out activities 

at the Nurul Huda Islamic Boarding School. (2) then the students feel calm in their 

hearts. (3) the students feel immune or strong against all diseases.  

 

Keywords: Tradition, influence, health. 
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 الملخص

 
 لصحة وفوائدها 129-128 الآيات التوبة سورة قراءة تقليد" عنوان الرسالة هذه تحمل
 سورة قراءة عملية شرح (1) هي البحث هذا أهداف ."(الحي القرآن دراسة) الطلاب
 129-128 الآيات التوبة سورة قراءة فوائد شرح (2) 129-128 الآيات التوبة
 الآيات التوبة سورة قراءة عملية هي ما (1) هي المشكلة صياغة .السنتري لصحة
 في للطلاب الصحية الفوائد هي ما (2) الإسلامية؟ الهدى نور مدرسة في 128-129
 ثم ،الميداني البحث من نوع هو البحث نوع الداخلية؟ الإسلامية الهدى نور مدرسة
 كوليم قرية في البحث هذا ،النوعية الطريقة هي البحث هذا في المستخدمة الطريقة
 مخبرو يتألف .رياو مقاطعة ،هولو إندراجيري مقاطعة ،جايا باتو لوبوك منطقة ،جايا
 جمع تقنيات تستخدم ،ذلك على علاوة .إضافيا   مخبرا   20و رئيسيين مخبرين من البحث
 تحليل تقنية تستخدم ثم ومن .والوثائق والملاحظات المقابلات :الأدوات البيانات
 على علاوة .التحقق أو النتائج واستخلاص ،البيانات وعرض ،البيانات تقليل :البيانات
ياتالآ التوبة سورة قراءة :البحث نتائج فإن ذلك  الفرض صلاة بعد تتم 128-129 
 باستخدام .يقود طالب هناك يكون فيها يقرأ مرة كل في ،مرات 7 حتى أو 3 وتقرأ
 سورة قراءة عند الطلاب لصحة عديدة فوائد هناك أن الباحثون وجد ثم .الميكروفون
 في الأنشطة تنفيذ في أكبر بثقة الطلاب شعر (1) وهي ،129-128 الآيات التوبة
 (3) .قلوبهم في بالطمأنينة الطلاب يشعر (2) .الداخلية الإسلامية الهدى نور مدرسة
 .الأمراض جميع ضد بالقوة الطلاب يشعر
 

 .الصحة ،الفوائد ،التقليد :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama ini fenomena alam yang digambarkan dalam Al-Qur’an maupun kisah-

kisah sejarah dianggap sebagai sisi yang paling menonjol dari keagungan Al-Qur’an. 

Namun pada hakikatnya, makna-makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an yang 

terus berkembang dan tak lekang oleh berkembangnya zaman itulah yang merupakan 

bukti keagungan Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an sudah sepatutnya menjadi pedoman 

hidup bagi umat manusia dalam memperoleh kebahagiaan dan keselamatan di dunia 

maupun di akhirat.1  

Dengan fungsi utama Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, maka sudah 

seharusnya umat Islam menjalin hubungan secara aktif dengan menggunakan Al-

Qur’an sebagai sumber inspirasi dalam berfikir dan bertindak. Untuk mengenal dan 

menggali makna-makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an secara mendalam, 

seorang muslim dianjurkan untuk mengambil langkah yang paling mendasar, yaitu 

dengan membaca Al-Qur’an secara khusyuk dan bersungguh-sungguh. Langkah 

selanjutnya yaitu dengan men-tadabburi isi kandungan Al-Qur’an sesuai dengan 

tuntunan dari para ulama, dan kemudian mengamalkan isi kandungan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.2  

Pada dasarnya, proses membaca Al-Qur'an telah dimulai sejak wahyu pertama 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. di Gua Hira pada abad ketujuh Masehi. 

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk kegiatan utama dalam kehidupan 

religius umat Islam. Butuh waktu yang cukup lama bagi seseorang untuk belajar 

membaca Al-Qur’an di masa lalu, namun belakangan ini telah banyak ditemukan 

metode untuk mempercepat tingkat keterampilan membaca Al-Qur’an, sebagai contoh 

                                                
1Neny Muthiatul Awwaliyah, “Tradisi pembacaan Al-Qur’an Surah Pilihan (Al-Hadid Ayat 1-

6) di Panti Asuhan darul Hadlanah NU Kota Salatiga (Studi Living Qur’an),” Skripsi, Salatiga: Institut 

Agama Islam Negeri Salatiga, 2018, hlm.2. 
2Ibid. 
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yaitu, metode Qira’ati, Iqra’, Yanbu’ al-Qur`an, al-Barqi, 10 jam belajar membaca al-

Qur’an, dan masih banyak lagi metode lainnya.3  

Dapat dijumpai berbagai macam penerapan pembacaan Al-Qur’an di tengah 

masyarakat, baik pembacaan Al-Qur’an secara perorangan maupun secara 

berkelompok, dengan dibaca ayat demi ayat bersambung surah demi surah hingga 

khatam. Selain pembacaan yang bersifat reguler ini, ada juga pembacaan Al-Qur’an 

secara individu yang dilakukan dengan membaca satu surah tertentu pada waktu 

tertentu. Contoh yang dapat ditemukan di tengah masyarakat, yaitu seperti membaca 

Surah al-Kahfi di saat siang atau sore hari pada hari Jumat, membaca Surah Yasin saat 

ziarah kubur, membaca Surah Yasin setelah 40 hari seseorang meninggal dunia, 

membaca Surah al-Waqi’ah di waktu Dhuha, mengkhatamkan Al-Qur’an setelah 100 

hari seseorang meninggal dunia, dan lain sebagainya.4  

Interaksi umat Islam dengan Al-Qur’an dapat menimbulkan pemahaman yang 

berbeda sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, dan dari keberagaman 

pemahaman tersebut dapat dilahirkan perbuatan atau tindakan yang beragam pula 

sebagai interpretasi Al-Qur’an dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari, baik 

pada aspek teologis, filosofis, psikologis, maupun kultural. Sesuai dengan rekam jejak 

sejarah Islam, praktik memfungsikan Al-Qur’an di luar isi kandungan teksnya sudah 

dimulai sejak zaman Rasulullah, yaitu saat Rasulullah menyembuhkan sebuah 

penyakit dengan jalan ruqyah melalui Surah Al-Fatiḥah, atau ketika Rasulullah 

mengusir sihir dengan Surah Al-Nas dan al-Falaq. Hal serupa yang juga dialami pada 

masa sahabat, seperti Abu Sa’id al-Khudriy (613-693 M) ketika terdapat salah satu 

pemimpin dari suatu kaum yang tersengat kalajengking, atau terkena bisa ular, dalam 

catatan riwayat yang lain, kemudian dibacakan kepadanya Surah Al-Fatiḥah, dan tidak 

lama kemudian pemimpin tersebut sembuh.5  

                                                
3Ibid., hlm. 3. 
4Ibid., hlm. 4.  
5Imam Fitri Qosi’in, “Pembacaan Al-Qur’an Surat-surat Pilihan di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen (Studi Living Que’an),” Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri Semarang, 

2018, hlm. 3.  
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Dalam riwayat lain juga diceritakan bahwa Imam Al-Qusyairi (376-465 H/ 

986-1073 M) hampir putus asa untuk mencari penawar ketika anaknya terkena 

serangan penyakit yang cukup parah. Sampai pada suatu hari ia bermimpi bertemu 

Rasulullah Saw. dan menceritakan tentang kesulitan yang sedang ia hadapi, maka 

Rasulullah Saw. berkata kepadanya: “Mengapa kamu tidak menggunakan ayat-ayat 

Syifa’?”. Kemudian setelah bangun dari tidurnya, ia menuliskan Surah al-Taubah ayat 

14, Surah Yunus ayat 57, Surah al-Nahl ayat 69, Surah al-Isra’ ayat 82, Surah al-

Syu’ara ayat 80, dan Surah Fussilat ayat 44, lalu dicelupkan ke dalam air, kemudian 

diminumkan kepada anaknya yang sakit. Atas izin Allah, tak lama kemudian anaknya 

pun sembuh.6  

Demikian pula hal serupa yang dialami oleh Ibn al-Qayyim (691-751 H/ 1292-

1350 M) yang mengatakan bahwa ia telah memperoleh kesembuhan dengan membaca 

Surah al-Fātihah ketika dirinya sakit, yang mana hal ini dijelaskan dalam kitabnya Zad 

al-Ma’ad. Dan kejadian ini membuat beliau semakin yakin bahwa atas izin Allah, Al-

Qur’an dapat dijadikan sebagai perantara untuk menyembuhkan berbagai macam 

penyakit.7  

Pengaplikasian Al-Qur’an semacam itu timbul karena adanya praktik 

interpretasi Al-Qur’an yang tidak berpatok pada pemahaman atas isi kandungan Al-

Qur’an secara tekstual, namun berdasarkan asumsi adanya faḍilah dari bagian-bagian 

tertentu dalam teks al-Qur’an untuk kepentingan kehidupan keseharian umat secara 

praktis.8 Dari berbagai macam tanggapan masyarakat dalam mengaplikasikan Al-

Qur’an tersebut lahirlah ragam pembacaan Al-Qur’an. Ada berbagai macam bentuk 

respons masyarakat terhadap pemfungsian Al-Qur’an baik sebagai individu maupun 

kelompok, seperti mengkhususkan membaca al Qur’an di waktu dan tempat-tempat 

tertentu, ada pula kelompok masyarakat muslim yang membaca surah-surah tertentu 

dari Al-Qur’an pada waktu tertentu dan dilakukan secara berkelanjutan, turun temurun 

hingga menjadi sebuah tradisi.  

                                                
6Ibid., hlm. 3  
7Ibid., hlm. 3.  
8M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press, 2007), 

hlm. 6-7.  
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Tradisi dan budaya yang selaras dengan ajaran Islam ini kemudian menjadi hal 

yang penting dalam kelangsungan syiar Islam, yang mana tradisi dan budaya tumbuh 

dan mendarah daging di kehidupan masyarakat, sedangkan memadukan antara tradisi 

dengan ajaran Islam adalah hal yang terbilang cukup sulit untuk diwujudkan. Maka 

menghubungkan tradisi dengan ajaran Islam merupakan langkah bijak yang bisa 

dilakukan bagi kelangsungan syiar Islam.9 Pada era kontemporer ini respons 

masyarakat terhadap pemfungsian Al-Qur’an dapat ditemukan di berbagai lapisan 

masyarakat, mulai dari pembacaan Al-Qur’an dengan persepsi tertentu di lingkungan 

keluarga, sekolah, pekerjaan hingga organisasi ataupun lembaga pesantren. Praktik 

kebiasaan hidup yang religius biasanya selalu dapat ditemukan di lembaga pesantren. 

Penerapan dan pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis serta pembentukan akhlak mulia 

menjadi fokus utama yang diajarkan di lembaga pesantren. Karena pada dasarnya hal 

itulah yang menjadi tujuan lembaga pesantren yang diharapkan dapat melahirkan 

santri-santri yang menguasai Al-Qur’an beserta ilmunya, juga berakhlakul karimah 

sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw.10  

Dalam kaitan ini sebagai contoh para santri yang terdapat di Pondok Pesantren 

Nurul Huda yang terus melestarikan berbagai perilaku komunal sebagai bentuk 

pengaplikasian terhadap Al-Qur’an dalam kegiatan rutin para santri. Salah satu 

kegiatan tersebut adalah pembacaan dua ayat terakhir Al-Qur’an Surah At-Taubah 

yaitu ayat 128-129. Penulis memilih para santri Pondok Pesantren Nurul Huda sebagai 

lokasi penelitian karena sebelumnya penulis belum pernah menemukan pembacaan 

Surah At-Taubah ayat 128-129 yang terus menerus dilakukan setelah shalat fardhu di 

tempat lain. Tradisi pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 yang secara rutin 

dilakukan setiap hari setelah salat fardhu merupakan kegiatan ibadah ‘amaliyyah yang 

dilakukan secara berjamaah oleh semua santriwan dan santriwati yang bertujuan untuk 

mencegah tertimpa musibah dan segala penyakit baik zahir maupun batin. 

Penerapannya adalah dengan diawali membaca wirid setelah salat fardhu, dilanjutkan 

                                                
9Agus Roiawan, “Tradisi PembEkacaan Yasin (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren 

Kedung Kenong Madiun),” Skripsi, Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019, hlm. 3.  
10Eka Rahayuni, “Tradisi Pembacaan Wirid Sakran (Kajian Living Qur’an di Pondok 

Pesantren Irsyadul ‘Ibad Pemayung, Batanghari Jambi),” Skripsi, Jambi: Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifudddin Jambi, 2019, hlm. 1.  
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dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu ustadz yang menjadi imam, dan 

kemudian membaca surah At-Taubah ayat 128-129 sebanyak tiga sampai tujuh kali 

yang diawali dengan basmalah. Pelaksanaan tradisi tersebut telah berlangsung sejak 

tahun 2021. Dan kegiatan tersebut masih tetap dilestarikan hingga saat ini.  

Bagi penulis, apa yang dilakukan oleh para santri di Pondok Pesantren Nurul 

Huda tersebut menarik untuk dikaji dan diteliti sebagai model alternatif bagi suatu 

komunitas sosial untuk selalu berinteraksi dengan Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an Surah 

At-Taubah ayat 128-129 yang berbunyi: 

لْ  جَاۤءَكُمْ  لَقَدْ  نْ  رَسُو  ِّ كُمْ  م  فسُ  ي زْ  انَ  ي صْ  ن تُّمْ عَْ مَا عَليَ هْ  عَز  ن ي نَْ عَليَ كُمْ  حَر  م  فْ رَءُْ ب ال مُؤ   و 
ي م ح  ا فاَ نْ  .رَّ ب يَْ فقَلُْ  توََلَّو  ل تُْ عَليَ هْ  ْۗ  هُوَْ ا لَّْ ا لٰهَْ لَاْ اٰللُّْ حَس  ْ رَبُّْ وَهُوَْ توََكَّ ش  ي ما ال عَر   ل عَظ 

Artinya “Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 

terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (Dia) sangat menginginkan (keimanan 

dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang 

beriman. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah 

(Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-

Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy (singgasana) yang 

agung.”  (QS. At-Taubah 9: 128-129)11 

Dapat dicermati bahwa isi pesan ayat tersebut menerangkan tentang keagungan 

pribadi Nabi Muhammad dengan beratnya dakwah yang dijalani di tengah kaumnya 

sendiri, yang mana hal ini berbeda dengan tujuan pembacaan dua ayat ini sebagai 

amalan tolak bala’ sehingga perlu dijelaskan lebih lanjut keterkaitan antara dua hal 

tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menelaah sekilas bentuk living 

Qur’an yang berkembang di kalangan pondok pesantren yang mengacu pada penelitian 

tentang fenomena tradisi pembacaan surah At-Taubah ayat 128-129 di Pondok 

Pesantren Nurul Huda, yang mana penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan 

pemahaman yang menyeluruh bagi semua kalangan untuk senantiasa berinteraksi 

secara aktif dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.  

                                                
11Tim Penerjemah Al-Qur’an, Syamil Qur’an Bukhara Tajwid dan Terjemah (Bandung: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), hlm. 208. 
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Penulis berharap dengan penelitian ini dapat memahami dan membangun 

relevansi kitab suci umat muslim yaitu Al-Qur’an sebagai kitab yang bukan hanya 

sekadar pedoman umat islam, tetapi hadir secara nyata sebagai bentuk amal ibadah 

yang dipraktikkan dalam kehidupan keseharian. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalapahaman 

interprestasi serta memudahkan pemahaman tentang judul tersebut di atas, maka 

penulis merasa perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat dalam judul 

ini. 

1. Tadabbur 

Tadabbur adalah merenungkan, memikirkan, atau memperhatikan sesuatu 

dengan seksama dan mendalam. 

2. Yanbu’ Al-Qur’an 

Yanbu’ Al-Qur’an adalah metode membaca, menulis, dan menghafal Al-

Qur’an dengsn tujuan menjaga dan memelihara keseragaman bacaan Al-

Qur’an.  

3. Al-Barqy 

Al-Barqy adalah metode untuk mengenalkan huruf kepada anak-anak. 

4. Interpretasi 

Interpretasi adalah proses penafsiran atau pandangan terhadap suatu hal 

untuk meningkatkan pemahaman. 

5. Kontemporer 

Kontemporer adalah sesuatu yang sama dengan kondisi saat ini, atau 

kekinian, atau modern. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

diklarifikasikan adalah sebagai berikut: 
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a. Terdapat ketidaksinkronan antara isi kandungan Surah At-Taubah ayat 128-

129 dengan tujuan pembacaan di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

b. Praktik pembacaan surah At-Taubah ayat 128-129 di Pondok Pesantren Nurul 

Huda dijadikan zikir atau wirid setelah shalat fardhu  

c. Proses Pelaksanaan pembacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 Pondok 

Pesantren Nurul Huda? 

d. Ada beberapa manfaatnya terhadap kesehatan para santri setelah pembacaan 

Surah At-Taubah ayat 128-129 tersebut. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu: Praktik pembacaan surah At-Taubah ayat 128-129 

di Pondok Pesantren Nurul Huda dijadikan zikir atau wirid setelah shalat 

fardhu  

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana proses pelaksanaan pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 

setelah Shalat Fardhu di Pondok Pesantren Nurul Huda? 

b. Apa pengaruhnya setelah membaca Surah At-Taubah ayat 128-129 tersebut 

terhadap kesehatan santri yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan bagaimana Proses pelaksanaan Pembacaan Surah At-Taubah ayat 

128-129 setelah Shalat Fardhu di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

b. Menjelaskan apa pengaruh Pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 

terhadap kesehatan santri di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang berarti bagi ilmu pengetahuan yang relevan, khususnya dalam bidang Ilmu 

Al-Qur’an dan menambahkan bahan pustaka diskursus Living Qur’an. 

      b.   Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak, yaitu peneliti, santri, dan Pondok Pesantren Nurul Huda, yaitu 

antara lain : 

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan di dalam proses pembinaan dalam menanamkan 

nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Praktisi Pendidikan, yaitu memberikan kontribusi kepada para praktisi 

Pendidikan dalam pengembangan Pendidikan nilai-nilai Al-Qur’an, serta 

memperkaya Khazanah keilmuan dalam dunia Pendidikan khususnya dalam 

Upaya Pendidikan nilai-nilai Al-Qur’an di dunia Pesantren hingga Masyarakat 

pada umumnya. 

3) Bagi siswa/santri, yaitu untuk menginspirasi dan menumbuhkan motivasi bagi 

mereka agar semakin meningkatkan kecintaan mempelajari Al-Qur’an dan 

mengamalkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Bagi Pesantren, yaitu memberikan sumbangsih pemikiran kepada Pondok 

Pesantren Nurul Huda dalam upaya meningkatkan kualitas dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

5) Bagi Masyarakat, yaitu memberikan sumbangsih perbaikan kualitas akhlak 

yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an pada Masyarakat secara menyeluruh. 

6) Sebagai dasar berpikir, dan bertindak bagi instansi dan sebagai proses 

pengembangan dalam mengambil kebijakan dalam dunia Pendidikan 

khususnya dalam bidang ilmu Al-Qur’an secara efektif, sehingga mampu 

mendukung tujuan program Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran penulisan dan pembahasan, skripsi ini dibagi   

menjadi lima bab yang terdiri dari bagian-bagian yang digambarkan secara ringkas, 

antara lain sebagai berikut: 
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BAB 1 : Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari Pendahuluan yang memaparkan Latar 

Belakang Masalah penelitian, kemudian penegasan istilah, kemudian 

permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah, dan 

rumusan masalah. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian, kemudian 

Sistematika Penelitian.  

BAB II : Kerangka Teoritis 

Pada bab ini terdiri dari landasan teori tentang tradisi pembacaan Surah 

At-Taubah ayat 128-129 dan manfaatnya terhadap kesehatan santri (Studi 

Living Qur'an). Yaitu terdiri dari: tentang gambaran umum atau Landasan 

Teoritis tentang Tradisi Pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 (Studi 

Living Qur'an). Yaitu meliputi definisi tradisi, dan Living Qur'an. Dalil tentang 

pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129). Dan Literature Review atau 

tinjauan kepustakaan. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang memuat 

antara lain, Jenis Penelitian yaitu penelitian lapangan, kemudian metodenya 

kualitatif, kemudian sumber Data yang terdiri dari data primer dan skunder,   

kemudian informannya terdiri dari informan kunci dan informan tambahan, 

teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 

mengumpulkan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian teknik analisa data yang terdiri dari Reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

BAB IV : Data dan Analisis 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis data seperti Sejarah 

berdirinya Pondok Pesantren Nurul Huda, keutamaan membaca Surah At-

Taubah ayat 128-129, bagaimana Proses pelaksanaan pembacaan Surah At-

Taubah ayat 128-129, kemudian apa manfaatnya terhadap kesehatan santri 

Pondok Pesantren Nurul Huda. 

BAB V : Penutup 
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Pada bab ini berisi Kesimpulan dan Saran. Disini menggambarkan tanggapan terhadap 

masalah yang dikaji dan saran dari penulis untuk para santri serta untuk sebagai 

penyempurnaan dan kemajuan untuk penelitian selanjutnya penulis didalam 

melakukan penelitian. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Tradisi 

Tradisi berasal dari kata Traditium, yang berarti segala sesuatu yang 

ditransmisikan, atau diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang. Jadi tradisi 

merupakan warisan kebudayaan atau kebiasaan masa lalu yang dilestarikan secara 

terus menerus hingga sekarang.12 

Sedangkan tradisi dalam bahasa latin adalan Tradition yang artinya merupakan 

kebiasaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi adalah turun-temurun dari 

leluhur yang masih bergerak di masyarakat. Tradisi bisa juga berarti penilaian terhadap 

sesuatu atau metode yang dianggap oleh mereka paling benar dan baik. Bermula dari 

kebiasaan dan warisan terdahulu apalagi menempati keyakinan dalam benak 

masyarakat, maka akan terasa aneh bila tidak dilakukan, merasa butuh, bahkan merasa 

wajib untuk dilakukan dan dianggap sebagai suatu kesalahan apabila melanggarnya.13 

Muhammad Abed Al-Jabiri menjelaskan bahwa tradisi adalah sesuatu yang 

hadir dan me.nye.rtai ke.kinian kita, yang be.rasal dari masa lalu kita maupun masa lalu 

orang lain. Be.liau me.rumuskan “tradisi adalah se.gala se.suatu yang te.rsisa dari ge.ne.rasi 

masa lalu dan te.tap hidup di ge.ne.rasi masa kini. Singkatnya, tradisi me.rupakan satu 

be.ntuk ke.hadiran ge.ne.rasi masa lalu dige.ne.rasi masa kini. Intinya, tradisi me.rupakan 

suatu tindakan masa lalu dan dite.rima dan be.rlangsung hingga se.karang, se.hingga 

dapat diprote.ksi untuk me.mpe.rtahankan tradisi te.rse.but.  

Tradisi me .mang tidak bisa dile .paskan de.ngan masa lalu, namun yang 

dimaksud tradisi ole.h Al-Jabiri be.rpe.ran se.bagai pe.nghubung antara ke.jadian masa 

lalu de.ngan masa kini, se.hingga sangat dimungkinkan untuk te.tap le.stari sampai masa 

                                                
12Rhoni Rodin, “Tradisi Yasinan dan Tahlilan”, Jurnal Kebudayaan Islam, Vol.11 Tahun 

2003, hlm. 78. 
13Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 1727.  
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yang akan datang se.kali pun. Maka dapat disimpulkan bahwa ruang ge.rak tradisi 

me.ncangkup tiga hal yaitu, masa lalu, masa se.karang, dan masa yang akan datang.14 

 Tradisi juga dapat diklarifikasikan me.njadi dua bagian yaitu tradisi be.sar dan 

tradisi ke.cil. Tradisi be.sar adalah ke.biasaan-ke.biasaan yang be.rsifat komple.ks dan 

me.re.fle .ksikan ke.te.rpe.lajaran (re.fre.se.ntasi dari ke.budayaan tinggi), se.dangkan tradisi 

ke.cil adalah ke.biasaan-ke.biasaan yang be.rsifat se.de.rhana dan me.re.fle.ksikan 

ke.awaman (re.fre.se.ntasi dari ke.budayaan re.ndah).15 

2. Tinjauan Umum Surah At-Taubah. 

Surah At-Taubah te.rmasuk ke.dalam golongan Surah Madaniyyah yang 

maksudnya adalah surat-surat yang diturunkan se.te.lah Nabi Muhammad Saw 

me.lakukan hijrah ke. kota Madinah sampai de.ngan turunnya ayat yang te.rakhir, yakni 

ke.tika Nabi Muhammad Saw me.laksanakan Hajjatul Wada' (haji pe.nghabisan), yang 

be.rlangsung se.lama 9 tahun 9 bulan 9 hari.16 

Dalam kitab Tafsir Al-Misbah, me.nurut Al-Biqa’i tujuan surah ini adalah untuk 

me.musuhi golongan-golongan yang be.rpaling dari ajakan surah se.be.lumnya (Al-

Anfal) untuk me.nye.mbah Allah SWT. Se.pe.rti kisahnya Al-Mukallafin (yang 

ditinggalkan kare.na tidak mau me.ngikuti Pe.rang Tabuk), dan me.re.ka akhirnya sadar 

dan be.rtaubat, ole.h kare.na itulah surah ini dinamakan surah At-Taubah. At-Taubah 

me.rupakan satu-satunya surah dalam Al-Qur’an yang tidak didahului ole.h lafadz 

Basmalah, be.ragam pe.ndapat para ‘Ulama te.ntang hal te.rse.but. Ada yang be.rpe.ndapat 

bahwa ini adalah ke.biasaan masyarakat Arab yang tidak me.mbaca Basmalah bila ingin 

me.mbatalkan suatu pe.rjanjian. Adapun pe.ndapat lain me.ngatakan Basmalah 

me.ngandung rahmat dan sifat kasih sayang se.rta limpahan ke.baikkan, se.dangkan 

Surah At-Taubah ini isinya me.ngandung te.ntang pe.mutusan hubungan de.ngan Allah 

                                                
14Miftahul Huda, “Tradisi Khotmul Qur'an (Studi Living Qur'an Pemaknaan Khotmul Qur'an 

di Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo”, Skripsi, Ponorogo: Institut agama Islam  Negeri 

Ponorogo 2020, hlm. 46-47. 
15Himmatul Mufidah, “Khotmul Qur’an Dalam Tradisi Pleretan, Studi Living Qur’an di Desa 

Bedanten Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik Jawa Timur”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Ushuluddin 

Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hlm. 18. 
16Ali Akbar, Ulumul Qur'an, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2009), hlm. 108. 
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Swt dan Rasul-Nya te.rhadap kaum musyrik, se.hingga tidak wajar dan tidak pantas 

me.ndapatkan rahmat dan ke.bajikkan.17 

Se.tiap surah yang ada di dalam Al-Qur'an biasanya diawali de.ngan bacaan 

Basmalah, bahkan Basmalah me.mpunyai ke.dudukan se.bagai ayat pe.rtama pada surah 

Al-Fatihah, te.tapi Surah At-Taubah ini tidak diawali de.ngan Basmalah ke.tika 

me.mbacanya. 

Jadi ada be.be.rapa hukum te.ntang me.mbaca Basmalah pada Surah At-Taubah 

me.nurut para Ulama yaitu: 

a. Me.nurut Ibnu Hajar, hukumnya Haram, kare.na bahwasanya turunnya Surah 

At-Taubah te.rse.but dikare.nakan Allah SWT sangat murka ke.pada kaum 

Musyrikin yang te.lah me.nyalahi janji te.rhadap kaum Muslimin. Jadi tidak 

se.suai jika me.mbaca Basmalah kare.na Basmalah me.ngandung makna kasih 

sayang, se.dangkan Allah SWT se.dang murka. ke.mudian Makruh me.mbaca 

Basmalah di te.ngah-te.ngah surat te.rse.but. 

b. Me.nurut Imam Ramli, Mubah me.mbaca Basmalah di te.ngah-te.ngah Surah At-

Taubah apabila be.rniat me.mulai bacaan Al-Qur'an bukan kare.na akan 

me.mbaca Surah At-Taubah. 

c. Masih me.nurut Imam Ramli, hukumnya Makruh me.mbaca Basmalah pada 

awal Surah At-Taubah.18 

Pe.mbe.rian nama At-Taubah ini me.rupakan langsung pe.mbe.rian dari Allah 

SWT, kare.na te.rnyata ada nama-nama surah di Al-Qur'an dibe.rikan ole.h Nabi 

Muhammad SAW bahkan ada yang dibe.ri nama ole.h para Sahabat, Adapun yang 

langsung Allah SWT me.mbe.rikan nama se.pe.rti Surah Al-Baqarah, At-Taubah, Ali 

Imran, dan lain-lain. Se.dangkan dari Nabi Muhammad SAW adalah Surah Thaha, 

Yasin, dll. Se.dangkan dari Sahabat de.ngan nama Al-Baro'ah, yaitu Surah At-Taubah.19 

Se.sungguhnya se.tiap ayat dari Al-Qur'an me.mpunyai ke.istime.waannya 

te.rse.ndiri, jadi Dua ayat te.rakhir dari Surah At-Taubah ini dite.mukan ole.h Sahabat 

                                                
17M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), hlm. 494.  
18Abdul Majid Khon, Praktikum Qira'at Keanehan Bacaan Al-Qur'an Qira'at Ashim Dari 

Hafash, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 54. 
19Abu Anwar, Ulumul Qur'an, (Pekanbaru: Amzah,2018), hal. 63-64. 
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yang be.rnama Zaid bin Tsabit, kare.na waktu itu, sarana untuk tulis me.nulis be.lum 

me.madai, kaum Muslimin pada waktu itu me.nulis ayat-ayat Al-Qur'an pada Pe.le.pah 

Kurma, Tulang, Batu, dan Kayu. Dan Al-Qur'an saat itu be.lum te.rkumpul me.njadi 

Satu, me.lainkan masih te.rce.ce.r dan disimpan se.rta dijaga ole.h para Sahabat. Dan 

Surah At-Taubah ayat 128-129 me.rupakan ayat yang istime.wa ke.tika dilakukannya 

pe.ngumpulan ayat-ayat Al-Qur'an untuk dijadikan Satu Mushaf. 

Panitia pe.ngumpulan ayat Al-Qur'an me.ne.tapkan aturan yang sangat ke.tat pada 

waktu itu. Jadi, Zaid bin Tsabit me.ne.mukan ayat 128-129 dari Surah At-Taubah yakni 

pada salah se.orang Sahabat Nabi Muhammad SAW yaitu Khuzaimah Al-Anshari, 

ke.tika ada orang yang datang dan me.nyatakan bahwa ia hafal satu ayat dari Al-Qur'an 

atau me.ngaku me.miliki catatan satu ayat dari Al-Qur'an, maka pe.ngakuan itu tidak 

langsung dite.rima be.gitu saja. Akan te.tapi be.rbe.da de.ngan ayat ini. 

pe.ngumpulan Al-Qur'an ini te.rjadi pada ke.pe.mimpinan Khalifah Abu Bakar 

As-Siddiq. Umar bin Khattab pada saat itu me.ne.tapkan bahwa se.tiap orang yang 

me.nyodorkan satu ayat yang diklaim se.bagai ayat dari Al-Qur'an, maka orang itu harus 

me.nghadirkan Dua orang saksi yang akan me.mbe.narkan pe.ngakuannya. Hal ini 

be.rtujuan untuk me.njaga ke.murnian dan ke.aslian dari Al-Qur'an itu se.ndiri se.rta untuk 

me.nghindari masuknya ayat-ayat yang bukan bagian dari Al-Qur'an. 

Akan te.tapi ke.tika Khuzaimah Al-Anshari me.nyodorkan ayat 128 dan 129 dari 

Surah At-Taubah ini Umar bin Khattab langsung saja me.ne.rima ayat te.rse.but tanpa 

harus me.minta Khuzaimah untuk me.nghadirkan Dua orang saksi. Bahkan be.liau hanya 

be.rkata “me.mang be.gitulah adanya Rasulullah SAW.  

Adapun isi te.ntang Surah At-Taubah ayat 128-129 te.rse.but me.nggambarkan 

bahwa Rasulullah SAW sangat me.nyayangi umatnya. Ia me.rasakan sangat susah jika 

tahu ada umatnya yang lagi me.nde.rita. Bahkan me.nje.lang akhir hayatnya Rasulullah 

SAW, yang te.rucap dari lisan be.liau adalah “ Ummati, Ummati, Ummati,”  se.hingga 

jika ayat te.rse.but dikonte.kstualisasikan de.ngan ke.adaan umat Islam saat ini, kita tidak 

bisa me.mbayangkan apakah Rasulullah SAW akan be.rge.mbira atau be.rduka. 

Nabi Muhammad SAW diutus ke. umat manusia tujuannya adalah untuk 

me.mbimbing manusia ke.jalan yang lurus agar me.mpe.role.h ke.bahagiaan Dunia dan 

Akhirat. Ole.h kare.na itulah ada be.be.rapa rambu-rambu yang dibe.rikan ole .h Rasulullah 
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SAW ke.pada umat manusia yang be.rlaku se.panjang masa. Rambu-rambu yang paling 

te.gas adalah akhlak.  

Se.orang manusia yang dipilih ole.h Allah SWT se.bagai Nabi dan Rasul de.ngan 

misi untuk me.nye .mpurnakan akhlak umat manusia, te.ntunya Dia adalah sosok 

manusia yang me.miliki akhlak yang sangat mulia, se.rta yang pantas dijadikan suri 

tauladan. Dan tidak akan mungkin Allah me.nunjuknya se.bagai pe.nye.mpurna akhlak 

se.me.ntara ia me.miliki akhlak yang buruk. Se.bagaimana dalam pribahasa Arab yang 

artinya “orang yang tidak me.miliki se.suatu tidak mungkin dapat me.mbe.rikan se.suatu 

itu ke.pada orang lain”.20 

3. Keutamaan Surah At-Taubah ayat 128-129. 

Dua ayat te.rakhir dari Surah At-Taubah ini me.miliki be.rbagai macam manfaat 

dan ke.utamaan bagi yang ingin me.ngamalkannya, adapun manfaatnya yaitu se.bagai 

be.rikut: 

a. Te.rhindar dari se.njata tajam, jadi Surah At-Taubah ayat 128-129 ini apabila 

dibaca se.te.lai se.le.sai Sholat Subuh dan Magrib se.cara rutin maka InsyaAllah 

akan te.rhindar dari se.njata tajam.21 

b. Bisa untuk Mahabbah, jadi jika se.se.orang me.nginginkan se.orang wanita untuk 

dijadikan se.bagai istrinya maka bisa me.ngamalkan Dua ayat te.rakhir dari 

Surah At-Taubah ini, yakni de .ngan me.mbacanya se.banyak 7 kali se.te.lah 

me.laksanakan Shalat Hajat 2 raka'at.22 

c. Bisa untuk me.lapangkan rizki, jadi barangsiapa siapa yang me.mbacanya 

se.te.lah shalat fardhu se.banyak 7 kali se.cara rutin maka insyaAllah akan 

dimudahkan re.ze.ki dan ke.hidupannya. 

d. Dimudahkan se.gala urusan, yaitu apabila diamalkan se.bagai dzikir di Pagi dan 

Sore. maka insyaAllah akan te.rhindar dari ke.susahan, baik dalam urusan Dunia 

                                                
20Prabu Agung AlFayed, Kisah dikumpulkannya ayat "Laqod jaa akum" dan Khasiatnya, 

dikutip dari http://prabuagungalfayed.blogspot.com/2016/11/kisah-dikumpulkannya-ayat-laqod-jaa-
akum.html?m=1   diakses hari Rabu tanggal 16 Agustus 2023 pukul 17.14 WIB.  

21Labib mz dan Khushosul Akbar, Saripati Mujarobat, (Jakarta: Bintang Indonesia, 1991), 

hal.15. 
22Ibid. 

http://prabuagungalfayed.blogspot.com/2016/11/kisah-dikumpulkannya-ayat-laqod-jaa-akum.html?m
http://prabuagungalfayed.blogspot.com/2016/11/kisah-dikumpulkannya-ayat-laqod-jaa-akum.html?m
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maupun Akhirat, jika dibaca se.te.lah me.laksanakan Shalat Magrib dan Subuh 

se.banyak 7 kali, maka akan dibe.rkahi umur yang panjang. 

e. Dibe.rikan ke.be.rkahan pada umur,  jika surat At-Taubah 128 -129 dibaca saat 

maghrib dan subuh se.banyak tujuh kali, maka akan dibe.rikan umur yang 

panjang dan be.rkah. 

f. Be.rmimpi be.rjumpa de.ngan Rasulullah, apabila dibaca se.banyak 41 kali se.tiap 

hari.23 

Surah At-Taubah ayat 128-129 sebenarnya merupakan amalan orang orang ‘alim 

terdahulu yang sampai kepada generasi sekarang. Penulis temukan dalam salah satu 

kitab. Yaitu kitab tersebut adalah Syarah Nasa’ihul ‘Ibad yang di dalamnya terdapat 

petunjuk tentang keutamaan dua ayat ini sebagai amalan. Yaitu sebagai berikut: 

أيتر : فقال ذلك عن فسئل عينيه بْي قبل و جماهد ابن على اشبلىي قدم  ) حكاية  النِب 

سلمو عليه الله صلى النِب فقام الشبلى أقيل قد و النوم وسلمف عليه هللا لصلى  إليه 

رفِِّلصيَلضي إة هول رقيو قلَاهفلخأ وحسَرْمحكَءٓاجَْد نمٌِل رسول فقلتي ,عينيه بْي  نإم ه 

م لأسفد لبشلات معى لوقيا عبه ةلَصلاد أََ عفتأهللا ذهل لبشلبَا ى اق؟ عنل  ُ  ك مٰي

    .مثله إمْحكِسحفنفذكر تيآلارخآل وقيوْي لصل ى يلعهللا
 

Artinya : Diceritakan bahwa pada suatu hari Abu Bakar Asy-Syibli datang kepada 

Ibnu Mujahid. Tiba-tiba Ibnu Mujahid merangkulnya, lalu mencium keningnya. 

Ketika ditanyakan kepadanya tentang sambutannya kepada Asy Syibli itu, ia 

menjawab: "Aku telah bermimpi melihat Rasulullah SAW mencium Abu Bakar Asy-

Syibli, lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW, mengapa engkau berbuat demikian 

kepada Asy-Syibli? Beliau menjawab: 'Karena, tidaklah ia mengerjakan shalat fardhu, 

melainkan dia membaca dua ayat berikut ini sesudahnya ‘Sesungguhnya telah datang 

kepada kalian seorang Rasul dari kalangan kalian sendiri. sampai akhir ayat. Sesudah 

itu membaca shalawat berikut untukku, yaitu: 'Shollallohu 'alaika ya Muhammad. 

(Semoga Allah melimpahkan shalawat-Nya kepadamu, wahai Muhammad). 

                                                
23Dream, Manfaat Membaca dan Mengamalkan Surat At-Taubah 128 – 129, Insya Allah 

Dipermudah Segala Urusan. Dikutip dari  https://www.dream.co.id/stories/manfaat-membaca-dan-

mengamalkan-surat-at-taubah-128-129-insya-allah-bisa-dimudahkan-dari-segala-urus.html diakses 

hari Minggu tanggal 23 Juni 2024 pukul 22.20 WIB. 

https://www.dream.co.id/stories/manfaat-membaca-dan-mengamalkan-surat-at-taubah-128-129-insya-allah-bisa-dimudahkan-dari-segala-urus.html
https://www.dream.co.id/stories/manfaat-membaca-dan-mengamalkan-surat-at-taubah-128-129-insya-allah-bisa-dimudahkan-dari-segala-urus.html
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Selanjutnya, aku menanyakan kepada Asy-Syibli bacaan yang dia ucapkan sesudah 

shalatnya, maka ia menyebutkan hal yang semisalnya."24 

4. Kajian Living Qur’an 

Ditinjau dari se.gi e.timologi, living Qur’an adalah gabungan dari dua kata yang 

be.rbe.da, yaitu living be.rarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab suci umat Islam. Se.cara 

se.de.rhana, living Qur’an bisa diartikan de.ngan “(Te.ks) Al-Qur’an yang hidup di 

masyarakat.”25 Muhammad Mansur be.rpe.ndapat bahwa Living Qur`an se.be.narnya 

be.rawal dari fe.nome.na Qur`an in E.ve.ryday Life., yang tidak lain adalah “makna dan 

fungsi al-Qur`an yang riil dipahami dan dialami masyarakat Muslim”.26 

Se.dangkan Se.cara te.rminologi, banyak de.finisi yang ditawarkan untuk 

me.ne.mukan pe.nge.rtian dan arah dari kajian Living Qur‟an, salah satunya adalah 

Muhammad Yusuf yang be.rpe.ndapat bahwa Living Qur’an me.rupakan re.spon sosial 

me.nge.nai studi Al-Qur’an yang tidak hanya be.rdasar pada e.ksiste.nsi te.kstual saja, 

namun te.ntang fe.nome.na sosial yang lahir te.rkait de.ngan ke.hadiran Al-Qur’an dalam 

wilayah ge.ografi te.rte.ntu dan mungkin masa te.rte.ntu pula.27 

Melihat sisi historisnya, fenomena Living Qur’an sebenarnya telah dimulai 

sejak kerasulan Nabi Muhammad SAW. Yaitu pada masa itulah fenomena ini sudah 

menjadi bentuk refleksi pada ayat-ayat Al-Qur’an, baik yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW maupun para sahabatnya, salah satunya terdapat pada riwayat berikut 

ini: 

د ْ حَدَّثنَاَ بْ  ابَ ى ب نْ  ال مَل كْ  عَب دْ  ب نُْ مُحَمَّ ىيَْ حَدَّثنَاَ الشَّوَار  و يَح  ر  ىُّْ مَال كْ  ب نْ  عَم  ر   عَنْ  النُّك 

زَاءْ  ابَ ى عَنْ  ابَ ي هْ  ْ اب نْ  عَنْ  الجَو  حَابْ  بعَ ضُْ ضَرَبَْ قاَلَْ عَبِّاس  باَءَهُْ م ص النَّب ىِّْ  اصَ   خ 

بُْ لَْ وَهُوَْ قبَ رْ  عَلىَ س  ذاَ قبَ رْ  انََّهُْ يحَ  رَا ْ ا ن سَانْ  ف ي هْ  فإَِ يْ  تبَاَرَكَْ سُورَةَْ يقَ  هْ  الَّذ   حَتىَ ال مُلكُُْ ب يَد 

َٔتىَ خَتمََهَا لَْ ياَ فَقاَلَْ م ص النَّب ىَّْ فاَ ى ضَرَب ت ا نِّ ى اللّْٰ رَسُو  باَء  بُْ لَْ وَانَاَ قبَ رْ  عَلىَ خ  س   احَ 

                                                
24Syihabuddin Ahmad bin Hajar Al-Asqolani, Syarah Nashoihul ‘Ibad, (Semarang: Nurul 

Iman), hlm. 8.  
25Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 

2007), hal. 5. 
26M. Mansur dalam Syahiron Syamsuddin, (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan 

Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 5. 
27Muhammad Yusuf, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press 

2007), hal. 36-37. 
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ذَا قبَ رْ  انََّهُْ رُا ْ ا ن سَانْ  ف ي هْ  فإَِ  ه يَْ » م ص اللّْٰ رَسُولُْ فَقاَلَْ. ا خَتمََهَْ حَتَّى ال مُل كُْ تبَاَرَكَْ يَق 

يةَُْ ه يَْ ال مَان عةَُْ ي هْ  ال مُن ج  نْ  تنُ ج   28«ال قبَ رْ  عَذاَبْ  م 
  

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 

Asy-Syawarib telah menceritakan kepada kami. Yahya bin ‘Amru bin Malik bin al-

Nukri dari ayahnya dari Abul Jauza’ dari Ibnu Abbas, ia berkata. “Sebagian sahabat  

Nabi SAW membuat kemah di atas pemakaman, ternyata ia tidak mengirah jika sedang 

berada di atas pemakaman.tiba-tiba ada seseorang membaca Surah Tabarokalladzi 

biyadihil Mulk (Maha Suci Allah yang di tangan-Nyalah segalah kerajaan)”, sampai 

selesai.  Kemudian dia datang kepada Nabi SAW dan berkata; “wahai Rasulullah 

sesungguhnya, aku membuat kemahku di atas kuburan dan saya tidak mengirah jika 

tempat tersebut adalah kuburan, kemudian ada seseorang membaca Surah Tabarok 

(Surah Al-Mulk) sampai selesai,” Rasulullah SAW bersabda, “Dia adalah penghalang, 

dia adalah penyelamat yang menyelamatkan dari siksa kubur”. 

Se.lain itu, me.nurut Didi Junae.di, living Qur’an adalah suatu kajian ilmiah di 

dalam studi Al-Qur’an yang me.ne.liti diale .ktika antara Al-Qur’an de.ngan kondisi 

re.alitas sosial di masyarakat.29 Ahmad Zainuddin dan Faiqatul Hikmah 

me.ngungkapkan bahwa Living Qur'an me.rupakan kajian atau pe.ne.litian ilmiah 

te.ntang be.rbagai pe .ristiwa sosial te.rkait de.ngan ke.hadiran atau ke.be.radaan al-Qur`an 

di se.buah komunitas muslim te.rte.ntu.30 

Me.nurut He.ddy Shri Ahsima Putra be.liau me.ngklasifikasikan pe.maknaan 

te.rhadap Living Qur’an me.njadi tiga kate.gori yaitu: 

a. Living Qur’an adalah sosok Nabi Muhammad Saw yang se.sungguhnya. Hal 

ini be.rdasarkan pada ke.te.rangan dari Siti Aisyah ke.tika be.liau ditanya te.ntang 

akhlak dari Nabi Muhammad Saw. Maka be.liau me.njawab bahwasanya akhlak 

Nabi Muhammad Saw adalah Al-Qur’an.Ole.h kare.na itulah Nabi Muhammad 

Saw, adalah “Al-Qur’an yang hidup”, atau Living Qur’an. 

                                                
28At-Tirmidżi, Shahih Sunan At- at-Tirmidżi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hal. 224. 
29Didi Junaedi, “Living Qur’an; Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-Qur’an”, Journal 

IAIN Syeikh Nurjati Cirebon Vol. 4 Tahun 2015,  hal. 173. 
30Zainuddin dan Faiqatul Hikmah, “Tradisi Yasinan; Kajian Living Qur’an di Ponpes Ngalah 

Pasuruan”, Jurnal Universitas Yudharta Pasuruan Vol.  4 Tahun 2019, hal. 13.   
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b. Ungkapan Living Qur’an juga bisa me.ngacu ke.pada suatu masyarakat yang 

dalam me.njalankan ke.hidupan se.hari-harinya me.nggunakan al-Qur’an se.bagai 

kitab pe.doman atau acuannya. Me.re.ka di dalam ke .hidupan ini me.ngikuti apa-

apa yang dipe.rintakan ole.h Al-Qur’an dan me .njauhi apa-apa yang te.lah 

dilarang didalam Al-Qur’an, se.hingga masyarakat te.rse.but se.pe.rti “Al-Qur’an 

yang hidup”, Al-Qur’an yang be.rwujud di dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

c. Ungkapan Living Qur’an juga dapat be.rarti bahwa Al-Qur’an bukan hanya 

se.buah kitab, akan te.tapi se.buah “kitab yang hidup” yaitu yang pe.rwujudannya 

dalam ke.hidupan se.hari-hari be.gitu te.rasa dan nyata, se.rta be.rane.ka ragam, 

te.rgantung pada bidang ke.hidupannya.31 

b. Pencetus Living Qur’an 

Pe.nce.tus Living Qur’an adalah Ahmad Rafiq, be.liau dike.nal se.bagai pakar 

living Qur’an di Indone.sia, bahkan dise.but se.bagai salah satu pe.nce.tus kajian Living 

Qur’an di Indone.sia, se.lain Muhammad Mansur, Hamam Faizin dan Islah Gusmian. 

Kajian living Qur’an Ahmad Rafiq te.lah diwacanakan se.jak tahun 2004, yakni dalam 

tulisan “Pe.mbacaan yang Atomistik te.rhadap Al-Qur’an: antara Pe.nyimpangan dan 

Fungsi”.  

Kajian Living Qur’an Ahmad Rafiq me.miliki ke.khasan te.rse.ndiri, yang be.liau 

se.but se.bagai Re.se.psi Al-Qur’an. Me.skipun me.nggunakan istilah Re.se .psi, te.tapi 

pe.mikiran Ahmad Rafiq te.rse.but be.rmuara de.ngan kajian Living Qur’an yang te.lah 

be.rke.mbang. Kare.na itu, pe.nting dibahas pe.mikiran Ahmad Rafiq te.ntang kajian 

Living Qur’an.  

Ahmad Rafiq, lahir pada 14 De.se.mbe.r 1974, adalah salah satu pe.mikir Islam 

dan studi Al-Qur’an konte.mpore.r di Indone.sia. Je.jak studinya be.rfokus pada Tafsir 

Hadis pada tahun 1997 (S1) dan Filsafat Agama pada 2003 (S2) yang ke.duanya 

dipe.role.h di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Se.te.lah itu, be.liau me.lanjutkan studinya 

di Te.mple. Unive.rsity pada 2014. 

Dari studinya di Te.mple. Unive.rsity te.rse.butlah, pe.mikiran te.ntang re.se.psi Al-

Qur’an me.njadi fokus te.rse.ndiri bagi be.liau. Hal ini te.rbukti dari dise.rtasinya yang 

                                                
31Heddy Shri Ahsima Putra, “The Living Al-Qur’an: beberapa Perspektif Antropologi.” Jurnal 

Wali Songo Vol. 20, Tahun 2012, hlm. 236-237.  
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be.rjudul “The. Re.ce.ption of the. Qur’an in Indone.sia: a Case. Study of the. Place. of the . 

Qur’an in a non-Arabic Spe.aking Community”. Me.ski de.mikian, rancang-bangun 

pe.mikirannya te.rse.but te.lah be.rlangsung jauh se.be.lumnya. 

Dalam tulisannya, “Pe.mbacaan yang Atomistik te.rhadap Al-Qur’an.”, Ahmad Rafiq 

te.lah me.nsinyali pe.rlunya me.ndiskusikan Al-Qur’an dalam konte.ks fe.nome.na sosial. 

Be.liau me.ngatakan: 

“cara baca yang atomistik te.rhadap Al-Qur’an, yakni pe.mbacaan yang 

me.nganggap se.tiap bagian dari Al-Qur’an, baik be.rupa surah, ke.lompok ayat, se.buah 

ayat, atau bahkan potongan ayat dan kata te.rte.ntu, me.mpunyai makna se.ndiri yang 

te.rle.pas dari bagian atau konte.ks lainnya” 

Cara baca yang atomistik ini me.lahirkan diskusi motif positif atau ne.gatif si 

pe.ngguna, ke.duanya me.miliki makna te.rse.ndiri. Be.rbagai fe.nome.na atomistik ini 

bukan dise.babkan pe.mahaman atas kandungan Al-Qur’an, te.tapi ada aspe.k ke.yakinan 

atas adanya makna te.rse.ndiri bagi pe.nggunanya. Le.bih jauh, fe.nome.na atomistik ini 

banyak dite.mui dalam tradisi muslim, te.rmasuk di Indone.sia. 

Pada pe.rke.mbangannya, diskusi pe.mbacaan atomistik ini dike.mbangkan 

me.njadi diskusi re.se.psi Al-Qur’an. Dalam de.finisinya, Ahmad Rafiq me.ngatakan: 

“Re.se.psi Al-Qur’an adalah uraian bagaimana orang me.ne.rima dan be.re.aksi te.rhadap 

Al-Qur’an de.ngan cara me.ne.rima, me.re.spon, me.manfaatkan, atau me.nggunakannya 

baik se.bagai te.ks yang me.muat susunan sintaksis atau se.bagai mushaf yang dibukukan 

yang me.miliki maknanya se.ndiri atau se.kumpulan le.pas kata-kata yang me.mpunyai 

makna te.rte.ntu”. 

Diskusi re.se.psi Al-Qur’an ole.h Ahmad Rafiq dibahas se.cara gamblang dalam 

dise.rtasinya. Ia me.nje.laskan bahwa ada pe.ran local le.ade.r, yang dapat be.rupa ulama, 

tokoh pe.nting, atau lainnya yang me.miliki modal sosial yang dapat me.mpe.ngaruhi dan 

me.mbe.ntuk se.buah tradisi di suatu te.mpat. 

Local le.ade.r te.rse.but se.bagai age.n yang me.lakukan transmisi dan transformasi 

pe.mahaman ajaran agama me.njadi se.buah tradisi. Prose.s transmisi dapat dite.lusuri 

dari masa Islam awal, e.ra ke.nabian ataupun e.ra sahabat yang me.ngabarkan se.buah 

ajaran te.rte.ntu. Ke.mudian ditransmisikan ke. ge.ne.rasi se.lanjutnya, ke. se.lanjutnya, dan 

se.lanjutnya lagi, hingga ajaran agama te.rse.but dipahami ole.h local le.ade.r.  
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Dalam transmisi pada masa Nabi Muhammad SAW atau sahabat, ini dapat 

dipe.role.h dari Al-Qur’an atau hadis. Transmisi se.lanjutnya dapat dipe.role.h dari kitab-

kitab Tafsir atau kitab-kitab Syarah. Transmisi se.lanjutnya lagi dapat dipe.role.h dari 

kitab-kitab buku pe.gangan lainnya (handbooks) yang biasanya me.nampilkan 

pe.mahaman dari hasil pe.ngolahan atau racikan dari be.rbagai kitab-kitab se.be .lumnya, 

se.pe.rti kitab fadhail Al-Qur’an. Transmisi te.rakhir adalah transmisi yang dilakukan 

ole.h local le.ade.r se.te.mpat. 

Pada titik ini, te.rjadi asimilasi tradisi yang te.rjadi pada masa lampau de.ngan 

tradisi konte.ks lokal yang dite.mui se.orang local le.ade.r. Se.hingga, tak dapat dipungkiri 

te.rjadinya transmisi tradisi de.ngan pe.nye.suaian konte.ks. Dalam pe.ntransmisian dan 

pe.nye.suaian tradisi te.rse.but, local le.ade.r be.rupaya agar subtansi (nilai) tradisi te.rse.but 

te.tap te.rsampaikan, me.ski dalam be.ntuk re.se.psi be.rbe.da. 

Se.lanjutnya, di se.tiap transmisi re.se.psi te.rse.but te.rjadi transformasi. Dalam hal 

ini, be.ntuk re.se.psi pada e.ra Nabi Muhammad SAW, sahabat dan se.te.rusnya bole.h jadi 

me.ngalami pe.rbe.daan be.ntuk re.se.psi ke.tika dite.mui pada masa kitab tafsir, hingga saat 

ini. Te.rjadinya pe.rbe.daan be.ntuk re.se.psi te.rse.but sangat dipe.ngaruhi ole.h konte.ks 

sosial local le.ade.r. Se.hingga sangat mungkin tradisi atau ajaran agama yang 

ditransmisi sama te.tapi me.lahirkan transformasi yang be.rbe.da.32 

c. Sejarah Living Qur’an 

Se.jarah Living Qur’an, Jika dite.lusuri se.cara historis, praktik me.mpe.rlakukan 

Al-Qur’an, baik surat-surat atau ayat-ayat te.rte.ntu yang ada di dalamnya untuk 

dite.rapkan dalam ke.hidupan masyarakat Islam, pada hakikatnya sudah te.rjadi se.jak 

zaman Nabi Muhammad SAW. Se.pe.rti Hadis Shahih yang diriwayatkan ole.h Imam 

Bukhari dan Imam Muslim, dari Sayyidah Aisyah r.a be.liau be.rkata bahwa, Nabi 

Muhammad pe.rnah me.mbaca Surah Al-Mu’awwidhatain, yaitu Surah Al-Falaq dan 

An-Nas ke.tika be.liau se.dang sakit se.be.lum wafat. Riwayat lain juga dise.butkan, 

bahwa sahabat Nabi pe.rnah me.mbaca Surah Al-Fatihah untuk me.ngobati se.se.orang 

yang te.rse.ngat he.wan be.rbisa di masa itu. Dari be.be.rapa ke.te.rangan riwayat hadis di 

                                                
32Muhammad Alwi HS, Mengenal Kajian Resepsi-Living Qur’an Ahmad Rafiq dikutip dari 

https://tafsiralquran.id/mengenal-kajian-resepsi-living-quran-ahmad-rafiq/  diakses hari Minggu 

tanggal 23 Juni 2024 pukul  22.14 WIB.  

https://tafsiralquran.id/mengenal-kajian-resepsi-living-quran-ahmad-rafiq/
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atas, me.nunjukkan bahwa Nabi Muhammad dan para sahabat pe.rnah me.lakukan 

praktik ruqyah, yaitu me.ngobati dirinya se.ndiri dan juga orang lain yang se.dang sakit 

de.ngan me.mbacakannya ayat-ayat atau surah-surah te.rte.ntu di dalam Al-Qur‟an. 

Se.hingga me.nunjukkan bahwa praktik inte.raksi umat Islam de.ngan Al-Qur’an sudah 

ada se.jak zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup, tidak te.rbatas pada pe.mahaman 

te.ks saja, namun sudah me.nye.ntuh pada aspe.k di luar te.ks Al-Qur’an. 

Praktik yang dilakukan Nabi Muhammad de.ngan me.mbaca surat Al-Mu’awwidhatain 

untuk me.ngobati sakit, je.las sudah di luar te.ks. Se.bab antara makna te.ks de.ngan 

pe.nyakit yang dide.rita ole.h Nabi tidak ada ke.te.rkaitannya. Be.gitu juga de.ngan praktik 

yang dilakukan ole.h sahabat Nabi yang me.mbacakan Aurah Al-Fatihah untuk 

me.ngobati orang yang te.rke.na se.ngatan he.wan be.rbisa. Se.cara makna, Surah Al-

Fatihah tidak ada kaitannya de.ngan se.ngatan he.wan yang be.rbisa. 

Dari be.be.rapa inte.raksi umat Islam de.ngan Al-Qur’an pada masa awal, tidak 

he.ran jika ke.mudian di masyarakat Islam be.rke.mbang te.ntang faḍilah atau khasiat 

se.rta ke.utamaan surat-surat atau ayat-ayat te.rte.ntu di dalam Al-Qur’an di be.rbagai 

aspe.k ke.hidupan me.re.ka, se.pe.rti me.nggunakan ayat Al-Qur’an te.rte.ntu untuk 

pe.ngobatan, pe.nye.mangat hidup, pe.nghindar dari bahaya dan se.bagainya. Se.bagai 

kajian yang be.rangkat dari fe.nome.na sosial, maka pe.nde.katan sosiologi dan 

fe.nome.nologi dapat ditawarkan dalam me.tode. Living Qur’an ini. Pe.nde.katan-

pe.nde.katan ilmiah lainnya pun juga bisa dite.rapkan dalam pe.ne.litian ini, se.pe.rti 

Antropologi, P sikologi, dan be.be.rapa pe.nde.katan ilmiah lainnya.33 

d.  Living Qur’an Dalam Orientasi Sejarah 

1) Tipologi Inte.raksi Masyarakat Dalam Me.ngkaji Al-Qur’an 

Re.sponsif umat muslim te.rhadap Al-Qur’an dalam hal ini 

pe.nulis me.ngacuh pada tipologi dua sarjana muslim yang te.lah 

me.ngklasifikasikan inte.raksi umat manusia de.ngan Al-Qur’an yaitu Fazlur 

Rohman dan Farid E .sack. Fazlur Rohman me.miliki de.dikasi inte.le.ktual 

be.rwargane.gara Pakistan, de.ngan analogi se.buah ne.gara me.rupakan 

                                                
33Fajarudin Akhmad, “Metodologo Penelitian The Living Qur‟an dan Hadis”, Academia.edu, 

https://www.academia.edu, diakses hari senin tanggal 11 Juni 2022 pukul 16.30 WIB. 

https://www.academia.edu/
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wujud pe.ngklasifikasiannya te.rhadap inte.raksi manusia de.ngan Al-Qur’an 

se.bagai be.rikut: 

a) Citize.ns (Pe.nduduk asli, Umat Islam) 

b) Fore.igne.rs (Ke.lompok asing, non muslim yang me.ngkaji Al-Qur’an) 

c) Idvanse.rs (Pe.njajah, ke.lompok yang ingin me.nghancurkan Al-

Qur’an)34 

Ke.mudian Farid e.sack, be.liau me.ngklasifikasikan inte.raksi 

se.orang muslim de.ngan Al-Qur’an me.nggunakan se.buah analogi 

pe.rumpamaan se.orang pe.cinta de.ngan ke.kasihnya. Pe.ngkasifikasia ini 

tidak be.rpre.te.nsi untuk me.nilai bahwa cara inte.raksi suatu ke.lompok 

te.rte.ntu me.miliki kualifikasi yang le.bih kompre.he.nsif dari pihak lainnya. 

Analogi ini hanyalah se.buah de.skripsi gambaran se.cara umum saja. Ia 

me.nye.butkan dalam se.buah buku de.ngan judul the. Qur’an: A Short 

Introduction, ia me.ngklasifikasikan me.njadi tiga tahapan yaitu: 

a) Pe.cinta tak kritis (the. uncritical love.r) 

b) Pe.cinta ilmiah (the. scholarly love.r) 

c) Pe.cinta kritis (the. critical love.r) 

Farid E.sack me.mbangun tiga startifikasi de.ngan me.nggunakan analogi 

hubungan se.orang pe.cinta dan gambaran fisik se.orang ke.kasih (the. love.r and body of 

e. be.love.d) se.tiap tahapan diwakili pe.mbacaan te.ks Al-Qur’an.35 

Kate.gori pe.rtama, pe.cinta tidak kritis (the. uncritical love.r) pada kate.gori ini 

sang pe.cinta be.gitu te.rbuai de.ngan pe.sona ke.indahan wajah sang ke.kasih, ke.le.bihan 

yang dimiliki sang ke.kasih dianggap bahwa se.suatu yang me.le.kat di dalam diri 

ke.kasihnya me.rupakan yang te.rbaik, se.hinga ia tidak me.miliki ce.lah se.dikitpun untuk 

dapat be.rtindak kritis te.rhadap ke.kasihnya te.rse.but, tidak ada ruang yang mampu ia 

kritisi, dalam asumsinya tidak ada yang le.bih bagus dan le.bih me.narik dari pada 

ke.kasihnya, dalam dirinya ia be.rasumsi bahwa ia satu-satunya yang te.rbaik dari pada 

yang lainnya. Dalam konte.ks se.bagai pe.mbaca Al-Qur’an, pe.cinta tak kritis se.lalu 

                                                
34Sulayman Nyang, observing the observer the state of Islamic studies in American universities 

(Herndon: IIT, 2012), hal. 53   
35Farid Esack, The Qur’an A short Introduction (London: Oneworld Publication, 2002), hal. 

43.  
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me.nyanjung  kandungan Al-Qur’an, me.muji isi Al-Qur’an se.rta me.nyanjung se.gala 

pe.rse.psi yang ada dalam diri Al-Qur’an, baginya Al-Qur’an adalah yang paling utama. 

Al-Qur’an me.rupakan kitab suci yang tidak bole.h dikritisi dan dipe.rtanyakan lagi 

ke.be.radaannya, dalam pandangannya Al-Qur’an adalah pe.me.cah masalah, jawaban 

dari se.mua pe.rsoalan. 

Walaupun ia se.ndiri tidak pe.rnah me.nge .rti bagaimana prose.s untuk 

me.ndapatkan jawaban te.rse.but, me.skipun ia tidak tahu bagaimana cara dalam 

istimbatul hukum, singkatnya bagi pe.cinta tak kritis, Al-Qur’an diposisikan pada suatu 

te.mpat te.rtinggi, se.hingga se.ringkali te.rjadi kare.na tingginya posisi Al-Qur’an te.rse.but 

ia tidak dapat me.njangkau makna te.rdalam yang sangat be.rharga dari dalam Al-Qur’an 

te.rse.but. Me.re.ka juga me.nggunakan Al-Qur’an dalam be.rbagai parame.te.r ke.hidupan, 

pe.nghindar bahaya, untuk pe.ngobatan, bahkan dijadikan se.bagai pe.doman dalam 

me.njalani ke.hidupan. 

Kate.gori ke.dua, inte.raksi non muslim te.rhadap Al-Qur’an. Farid E .sack 

me.mbagi tiga ke.lompok be.sar yaitu: 

a) The. frie.nd of love.r, te.man pe.cinta yakni pe.ne.liti non muslim (outside.r) 

me.miliki kre.dibilitas yang cukup baik dan obje.ktif dalam me.ngkritisi Al-

Qur’an de.ngan be.rbagai ragam pe.nde.katan se.rta dapat me.mbe.rikan 

kontribusi yang be.rharga bagi umat Islam. Non muslim yang me.miliki 

pandangan simpati te.rhadap Islam dan Al-Qur’an diantaranya: William 

Mountgome.ry Watt, Wilfre.d C, Smith, William A. Graham, Ke.nne.th Cragg. 

b) The. Vaye.ur, age.n inte.le.ge.ntsi, pe.ne.liti non muslim yang dapat me.ngkritik 

Al-Qur’an dan me.nggali pote.nsi ke.kurangan Al-Qur’an, me.ncari 

ke.le.mahan Al-Qur’an adakalahnya se.cara frontal, namun disisi lain dia te.tap 

me.ngakui hal-hal baik yang be.rsifat positif dari Al-Qur’an de.ngan 

be.rargume.nt yang me.yakinkannya. Kate.gori dalam ke.lompok ini 

diantaranya Michae.l Cook, Patricia Crone., Andre.w Rippin, Jhon 

Wansbrough. 

c) The. Pole.micist, yaitu pe.ne.liti outside.r yang me.miliki sudut pandang ne.gatif 

te.rhadap Al-Qur’an, dalam argume.ntasinya me.re.ka se.lalu tidak me.ne.rima 

se.mua tuduhan yang te.ride.ntifikasi ke.be.radaan Al-Qur’an, me.re.ka me.nolak 
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jika Al-Qur’an me.rupakan wahyu tuhan. Salah satu tokoh yang me.wakili 

ke.lompok ini adalah Ibnu Warraq, ia me.ndokume.ntasikan argume .ntasi 

dalam tulisannya The. origins of the. Koran: Classic E.ssays on Islam’s Holy 

Book (1998) dan What The. Koran Re.ally Says: Language., Te.xt, And 

Comme.ntary (2002).36        

e. Urgensi Kajian living qur’an 

 Se.lama ini, kajian te.ntang Al-Qur’an le.bih diutamakan pada aspe.k te.kstual dan 

konte.kstual. Dari hasil kajian ini be.rmunculan karya-karya be.rupa kitab Tafsir maupun 

buku-buku yang ditulis ole.h para pe.ngkaji Al-Qur’an te.rse.but. Mainstre.am kajian Al-

Qur’an se.lama ini me.mbe.rikan ke.san bahwa tafsir dapat dipahami se.bagai te.ks yang 

te.rsurat dalam karya para ulama. Padahal kita paham bahwa Al-Qur’an tidak te.rbatas 

pada te.ks saja, te.tapi ada konte.ks yang me.lingkupinya. Ole.h kare.na itu, pe.nafsiran bisa 

be.rupa tindakan, sikap se.rta pe.rilaku masyarakat yang me.re.spon ke.hadiran Al-Qur’an 

se.suai de.ngan tingkat pe.mahaman masyarakat te.rse.but.37 

f. Objek Kajian Living Qur’an 

Didalam kajian Living Qur’an ini ada be.be.rapa obje.k kajian yang 

dite.rapkan yaitu: 

1) Objek Material 

Se.tiap disiplin ilmu harus me.miliki obje .k yang dijadikan se.bagai 

sasaran dalan kajian dan ke.ilmuan. Ada obje.k mate.rial ada pula obje.k formal. 

Dalam ilmu Akidah, obje.k mate.rialnya adalah e.kspre.si ke.yakinan manusia. 

Obje.k mate.rial ilmu Se.jarah adalah ke.jadian-ke.jadian masa lampau.Obje.k 

mate.rial Ilmu Bahasa adalah kata, bunyi, dan simbol.38 

Maka dapat disimpulkan bahwa obje.k mate.rial Ilmu Living Qur’an 

adalah be.rbagai macam pe.maknaan Al-Qur’an dan pe.rwujudan pe.maknaan-

pe.maknaan te.rse.but dalam ke.hidupan se.hari-hari.Le.bih te.patnya, ge.jala-ge.jala 

                                                
36Clinton Bennett, Muslim and modernity : Current Debates (London: MPG Books, 2005), hal. 

105. 
37Agung Wahyudi, “Implementasi Nilai-Nilai Asma’ Al-Husna Dalam Do’a Dzikir Al-

Ghafilin (Kajian Living Qur’an di TPQ Dar An-Najah Desa Maini Kabupaten Kepulauan Meranti), 

Skripsi, Pekanbaru: UIN Syarif Kasim Riau, 2022, hal. 20.  
38Ira Riswana, “Pengaruh pembacaan zikir Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Al-

Munawwarah Pekanbaru”, Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2020, hal. 10. 
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ayat yang hidup atau be.rwujud dalam be.ntuk praktik (ke.lompok masyarakat 

dan pribadi) maupun be.nda. 

Untuk obje.k mate.rial pe.ne.litian ini adalah ke.giatan pe.mbacaan Al-

Qur'an dalam tradisi pe.mbacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 ini, yaitu 

me.liputi prose.s praktik pe.laksanaannya dan tata cara pe.laksanaannya. 

Se.dangkan obje.k formalnya yaitu untuk me.ngungkap apa pe.ngaruhnya 

te.rhadap para santri dari tradisi pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 di 

Pondok Pe.santre.n Nurul Huda. 

2) Objek Formal 

Obje.k Mate.rial te.rse.but di atas tak akan me.mbe.rikan informasi yang 

se.mpurna jika tidak dise.rtai de.ngan obje.k formal. Se.orang ahli Ilmu Tafsir Al-

Qur’an, ada yang me.nggunakan pe.nde.katan atau cara pandang analisa 

pe.rbandingan (Muqaran) se.bagai cara untuk me.nyimpulkan makna ayat. 

Ada juga yang me.nggunakan pe.nde.katan Te.matik (Maudhu’i) untuk 

me.nyimpulkan makna ayat. Adapula Mufassir yang me.nyimpulkan de.ngan 

cara pandang sosiologi (ke.masyarakatan) untuk me.nge.tahui makna ayat. 

Adapula Mufassir yang me.nyimpulkan de.ngan cara pandang Sosiologi 

(ke.masyarakatan) untuk me.nge.tahui makna ayat, Muqaran, Maudhu’i, dan 

Sosiologi. Dalam pe.nje.lasan di atas adalah contoh obje.k formal dalam Ilmu 

Tafsir. 

Se.me.ntara itu, obje.k formal kajian Living Qur’an adalah sudut pandang 

me.nye.luruh te.ntang pe.rwujudannya dalam be.ntuk non te.ks. Ke.tika se.buah ayat 

dari sudut pandang Sosiologi (ke.masyarakatan), kare.na me.mang obje.k 

mate.rial yang dikaji adalah pe.rilaku masyarakat dalam me.nggunakan atau 

me.re.spon ayat Al-Qur’an, maka hal itu bisa dise.but de.ngan Living Qur’an. Jadi 

obje.k formal Living Qur’an adalah sudut pandang ilmu yang digunakan untuk 

me.mbaca obje.k-obje.k mate.rial, dapat be.rupa Sosiologi, Seni, Budaya, Sains, 

Teknologi, Antropologi, Psikologi, dan lain se.bagainya. 

g. Model-Model Living Qur’an. 

Fe.nome.na mode.l pe.mbacaan masyarakat Muslim te.rhadap Al-Qur’an dalam 

ruang sosial te.rnyata sangat dinamis dan variatif, re.spon dan apre.siasi umat Islam 
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te.rhadap Al-Qur’an me.mang sangat dipe.ngaruhi ole.h cara be.rpikir, kognisi sosial, dan 

konte.ks yang me.ngintari ke.hidupan masyarakat muslim. 

Dalam konte.ks rise.t Living Qur’an, mode.l-mode.l re.se.psi de.ngan se.gala 

komple.ksitasnya jadi me .narik untuk dilakukan, untuk me.lihat bagaimana prose.s 

budaya, pe.rilaku yang diinspirasi atau dimotivasi ole.h ke.hadiran Al-Qur’an itu te.rjadi, 

dapat dilihat dari be.rbagai mode.l pe.mbacaan Al-Qur’an, mulai dari yang be.rorie.ntasi 

pada pe.mahaman dan pe.ndalaman maknanya, sampai yang se.ke.dar me.mbaca Al-

Qur’an se.bagai ibadah ritual,atau untuk me.mpe.role.h ke.te.nangan jiwa, bahkan ada 

yang be.rtujuan untuk me.ndapatkan ke.kuatan magis, atau te.rapi pe.ngobatan dan lain 

se.bagainya. 

Ke.hadiran Al-Qur’an te.lah me.lahirkan be.rbagai re.spon dan pe.radaban yang 

sangat kaya. Dalam istilah Nasr Hamid, Al-Qur’an ke.mudian me.njadi “ Muntaij Al- 

tsaqafah (produse.n pe.radaban), se.jak ke.hadirannya Al-Qur’an sudah diapre.siasi dan 

dire.spon se.de.mikian rupa, mulai dari be.rbagai ragam dan cara me.mbacanya, se.hingga 

lahirlah Ilmu Tajwid dan Qira’at, ke.mudian bagaimana me.nulisnya, maka lahirlah 

ilmu rasm al-Qur’an dan se.ni Kaligrafi, bagaimana pula me.lagukannya, maka lahirlah 

ilmu se.ni Tilawah al-Qur’an, bagaimana me.mahami maknanya maka lahirlah disiplin 

Ilmu Tafsir dan lain se.bagainya. Contoh Living Qur’an dalam masyarakat yang masih 

be.rke.mbang hingga saat ini yaitu se.pe.rti. 

1) Al-Qur’an dibaca dan diajarkan  dite.mpat-te.mpat ibadah se.pe.rti Masjid, 

Langgar/Mushollah, Surau bahkan di rumah-rumah se.hingga me.njadi acara 

rutinan te.rle.bih lagi di Pe.santre.n hal te.rse.but me.njadi hal wajib dilaksanakan 

se.te.lah Shalat Magrib. 

2) Al-Qur’an se.lalu dihafalkan, baik se.cara utuh maupun se.bagiannya saja, me.ski 

ada juga yang me.nghafal ayat-ayat dan surat-surat te.rte.ntu untuk bacaan dalam 

shalat atau untuk acara-acara te.rte.ntu. 

3) Ayat-ayat Al-Qur’an dibaca ole.h para Qari’ acara-acara te.rte.ntu, khususnya 

dalam acara-acara te.rte.ntu dan pe.ringatan hari be.sar Islam, se.pe.rti Maulid Nabi 

Muhammad Saw, Isra’ Mi’raj, acara pe.rnikahan dan lain se.bagainya. 

4) Al-Qur’an se.nantiasa dibaca dalam acara ke.matian se.se.orang, se.pe.rti Yasinan 

dan Tahlilan. 
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5) Se.bagian umat Islam me.nggunakan Al-Qur’an untuk jampi-jampi ataupun 

jimat, bahkan untuk me.ngobati suatu pe.nyakit. 

6) Se.bagian ayat-ayat te.rte.ntu digunakan untuk wirid dalam bilangan-bilangan 

te.rte.ntu untuk me.mpe.role.h ke.be.runtungan dan ke.muliaan. 

7) Bagi praktisi atau te.rapis yang digunakan untuk pe.ngobatan se.pe.rti me.ruqyah 

dan pe.nye.mbuhan alte.rnatif lainnya. 

B. Tinjauan Kepustakaan. 

Be.rdasarkan pe.ngamatan pe.nulis te.rhadap bahan pustaka sangatlah dibutuhkan 

ole.h pe.nulis se .bagai bahan acuan dalam pe.nyusunan Skripsi. Tinjauan Pustaka juga 

dibutuhkan se.bagai informasi akan pe.ne.litian-pe.ne.litian te.rdahulu yang se.kiranya 

sama dan me.ndukung pe.ne.litian pe.nulis, agar pe.nulis te.rhindar dari ke.samaan isi 

dalam pe.mbahasan pe.ne.litian dan juga me.nge.tahui dari se.gi apa saja hal-hal yang 

be.lum dike.mukakan atau disinggung dalam pe.ne.litian-pe.ne.litian te.rdahulu.39 

Be.rdasarkan pe.ne.lusuran yang pe.nulis lakukan te.rhadap be.be.rapa karya 

Ilmiah, pe.ne.litian-pe.ne.litian te.rdahulu tidak ada yang se.cara khusus me.mbahas 

te.ntang Tradisi Pe.mbacaan Surat At-Taubah ayat 128-129 dan pe.ngaruhnya terhadap 

kesadaran santri (Kajian Living Qur'an). 

Namun pe.mbahasan yang te.rkait pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 

sudah banyak di bahas ole.h be.be.rapa pe.nulis diantaranya: 

1. Skripsi karya Ajeng Prischa Iradane de.ngan judul “Pengaruh pembacaan Al-

Qur’an terhadap tingkat kecemasan santri pada pandemi covid-19 santri 

asrama asyafi’iyah Pondok Pesantren Putri Utara Darussalam Blokagung 

Tegalsari Banyuwangi”40 Skripsi ini me .nje.laskan te.ntang Pandemi COVID-

19 yang terjadi mengakibatkan perasaan kecemasan pada santri, sehingga 

mengakibatkan santri kurang bias focus dalam aktivitas sehari-hari. Al-Qur’an 

yang khasiatnya dapat mengobati penyakit fisik ataupun mental ternyata sangat 

berpengaruh dalam penurunan kecemasan. Dalam rangka penuruna 

                                                
39Hasan Asy’ari Ulama’I, Pedoman Penulisan Skripsi, (Semarang : Fakultas Ushuluddin IAIN 

Walisongo, 2013), hlm. 22-23. 
40Ajeng Prischa Iradane, “Pengaruh Pembacaan Al-Qur’an Terhadap Tingkat Kecemasan 

Santri Pada Pandemi Covid-19 Santri Asrama Asyafi’iyah Pondok Pesantren Putri Utara Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi”, Skripsi, Banyuwangi: Institut Agama Islam Darussalam Blokagung 

Banyuwangi, 2021. 
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kecemasan, terdapat factor-faktor yang harus diperhatikan. Salah satu hal yang 

perlu diperhatikan adalah pembacaan Al-Qur’an, yang di duga 

sangatmembantu dalam rangka tingkat kecemasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pembacaan Al-Qur’an terhadap tingkat 

Kecemasan santri asrama Asyafi‟iyah Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Tegalsari Banyuwangi. Pendekatan Penelitian ini Menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk jenis penelitian menggunakan jenis 

penelitian deskriptif. Sebagai populasi adalah santri asrama Asyafi‟iyah 

pondok pesantren putri utara Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi. Untuk 

sampel menggunakan metode Simple Random Sampling yang diambil hanya 

dari santri asrama Asyafi‟iyah. Untuk pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, angket atau kuisioner. Pemberian skor dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment dari Pearson, standar validitas yang digunakan adalah 

Uji realibilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Untuk analisis data 

menggunakan metode regresi linier sederhana.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi t sebesar 3,845 lebih besar > dari 0,254 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pembacaan Al-

Qur’an terhadap tingkat kecemasan santri asrama Asyafi‟iyah pondok 

pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari banyuwangi. 

2. Skripsi karya Ian Dwi Ashari de.ngan judul “Tasawuf Dan Tradisi Pesantren 

(Peran Tarekat Syadziliyah Di Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin 

Tambakberas Jombang)”41 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui unsur-

unsur tradisi kepesantrenan dan hubungannya dengan tarekat. Adapun rumusan 

masalah yang akan dikaji adalah 1). Bagaimana akar sejarah Tarekat 

Syadziliyah dengan Pondok Pesantren Bumi Damai al-Muhibbin? 2). 

Bagaimana peran Tarekat Syadziliyah terhadap kebutuhan masyarakat sekitar 

                                                
41Ian Dwi Ashari, “Tasawuf Dan Tradisi Pesantren (Peran Tarekat Syadziliyah Di Pondok 

Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin Tambakberas Jombang)”, Skripsi, Surabaya: Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022.   
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Pondok Pesantren Bumi Damai al-Muhibbin? Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan interaksi sosial. Sumber data 

yang didapatkan melalui informasi, dan fakta lapangan. Teknik yang 

digunakan adalah metode obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari 

pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskripstif. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: Pertama pendiri 

Pondok Pesantren Bumi Damai al-Muhibbin merupakan murid dari KH. Abdul 

Jalil Mustaqim mursyid Tarekat Syadziliyah. Pengajian rutin al-hikam yang 

diselenggarakan semakin berkembang pesat hingga menjadi sebuah Pesantren 

karena telah memenuhi beberapa elemen dan membuat jama’ah meminta 

kepada kyai Djamal untuk berbaiat menjadi murid tarekat Syadziliyah. Kedua 

peran Tarekat Syadziliyah terhadap kebutuhan masyarakat dengan adanya 

acara Rojabiyyah yang meliputi nikahan massal, santunan anak yatim dan 

dhuafa setiap tahunnya. Sekaligus melatih jiwa dengan berbagai amalan wirid 

bagi para masyarakat yang membutuhkan. 

3. Skripsi karya Lilis Syamsiah de.ngan judul “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Dalam Zikir (Studi Living Qur’an Tarekat Syadziliyah Desa Sumberejo 

Ambulu Jember)”42 Skripsi ini me.nje.laskan te.ntang te.ntang Al-Qur’an adalah 

sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi umat Islam, di dalam al-

Qur’an terdapat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Allah, manusia 

dengan manusia serta manusia dengan alam sekitarnya. Pemahaman dan 

pemaknaan masyarakat terhadap al-Qur’an sangat beragam, dalam penelitian 

ini dipaparkan salah satu respons masyarakat terhadap al-Qur’an, yaitu anggota 

tarekat Syadziliyyah di desa Sumberejo Ambulu Jember yang menjadikan 

ayat-ayat al-Qur’an sebagai bacaan rutin dalam zikir. Fokus masalah yang 

diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana praktikpembacaan zikir 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an di kalangan tarekat Syadziliyyah di desa 

Sumberejo Ambulu Jember? 2) Bagaimana pemahaman tentang ayat-ayat al-

                                                
42Lilis Syamsiah, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Zikir (Studi Living Qur’an 

Tarekat Syadziliyah Desa Sumberejo Ambulu Jember)”, Skripsi, Jember: Institut Agama Islam Negeri 

Jember, 2018. 
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Qur’an yang dijadikan sebagai zikir dalam pandangan Jemaah tarekat 

Syadziliyyah di desa Sumberejo Ambulu Jember? 3) Bagaimana makna 

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam zikir menurut Jemaah tarekat 

Syadziliyyah di desa Sumberejo Ambulu Jember?. Tujuan penelitian ini adalah 

1) Untuk mendeskripsikan praktik pembacaanzikir menggunakan ayat-ayat al-

Qur’an di kalangan tarekat Syadziliyyah di desa Sumberejo Ambulu Jember, 

2) Untuk mengungkapkan pemahaman tentang ayat ayat al-Qur’an yang 

dijadikan sebagai zikir dalam pandangan Jemaah tarekat Syadziliyyah di desa 

Sumberejo Ambulu Jember, 3) Untuk menganalisis makna pembacaan ayat-

ayat al-Qur’an dalam zikir menurut Jemaah tarekat Syadziliyyah di desa 

Sumberejo Ambulu Jember.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif yang bersifat penelitian lapangan dengan jenis 

penenelitian fenomenologi. Metode pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. Adapun untuk menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi data.Hasil penelitian ini adalah Pertama, Ayat-ayat 

al-Qur’an yang terdapat dalam bacaan zikir tarekat Syadziliyyah di desa 

Sumberejo adalah Q.S al-Taubah ayat 128-129 (Laqad Ja’akum) dan Q.S al-

Baqarah ayat 255 (Ayat Kursi). Zikir ini dibaca setiap setelah salat fardlu, 

malam khususiyyah (malam selasa), selapanan (35 hari sekali) sebanyak 100 

kali dipimpin oleh imam khususiyyah. Kedua Pemahaman Jemaah terhadap 

ayat-yat dalam zikir tersebut adalah bahwa ayat Laqad Jȃ’akum merupakan 

ayat yang menjelaskan tentang Nabi dan sifat sifatnya, sedangkan ayat kursi 

menjelaskan tentang Allah dan sifat-sifatNya. Ketiga pemaknaan terhadap 

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam zikir menurut jemaah tarekat 

Syadziliyyah adalah bahwa bagi siapa saja yang rutin mengamalkan zikir 

tersebut, akan merasa lebih dekat dengan Allah dan Nabi-Nya, terjaga kemanan 

lahir batin, kesehatan, dijauhkan dari gangguan jin dan setan, cepat 

mendapatkan solusi, doa dikabulkan. 

4. Skripsi karya Rizki Nur Hayati dengan judul “Pembacaan Laqod Ja’akum 

Setelah Khataman Dalam Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren Fadhlul 
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Fadhlan Semarang”43 Skripsi ini menjelaskan tentang Penelitian dalam skripsi 

ini dilatarbelakangi oleh adanya Living Qur’an di dalam tradisi Pembacaan 

Laqod Ja’akum yaitu pembacaan rutinan surah at Taubah ayat 128 – 129 (dua 

ayat terakhir surah at-Taubah) di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan, Mijen, 

Semarang yang dilaksanakan setiap akhir bulan setelah khataman Al-Qur’an. 

Objek penelitian ini menarik karena tradisi yang dilakukan secara berjamaah 

ini dilakukan ketika ada hajat-hajat besar terkait pembangunan pesantren yang 

berbeda dengan tradisi-tradisi lain yang biasanya hanya dibaca secara pribadi 

selesai sholat maktubah. Bukan hanya sekedar tujuh kali bacaan secara 

umumnya tetapi besarnya puluhan ribu jumlah pembacaan Laqod Ja’akum 

yang dihasilkan dari berjamaah dapat menghasilkan makna resepsi yang 

berbeda.Maka dari itu termasuk kebaruan dari skripsi ini adalah menampilkan 

tata cara pembacaan Laqod Ja’akum di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 

Semarang yang berbeda dari ijasah yang diamalkan umumnya di tempat lain 

termasuk Pondok Pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang. Penulis membuat 

dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana gambaran tentang praktik 

pembacaan Laqod Ja’akum ? Kedua, bagaimana makna perspektifpengasuh 

dan santri terhadap praktik pembacaan Laqod Ja’akum ? Oleh karena itu tujuan 

dari penelitian ini adalah pencarian gambaran praktik pembacaan Laqod 

Ja’akum dan makna yang dihasilkan dari praktik tersebut. Sebagai metodologi 

untuk menjawab rumusan masalah ini, penulis menggunakan metode 

penelitian lapangan dengan mengumpulkan data-data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dari data-data tersebut dianalisis 

secara deskriptif dengan pendekatan teori fenomenologi Husserl dan Schutz 

untuk mengungkap praktik dan makna dari tradisi tersebut.Hasil dari penelitian 

ini adalah pertama, motif sebab dari perspektif Pengasuh yaitu adanya praktik 

pembacaan Laqod Jā’akum di Pesantren Fadhlul Fadhlan dilatarbelakangi oleh 

motif ijazah dari guru- guru beliau dan diinspirasi oleh ayat-ayat Al-Qur’an 

                                                
43Rizki Nur Hayati, “Pembacaan Laqod Ja’akum Setelah Khataman Dalam Studi Living 

Qur’an Di Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Semarang”, Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2022. 
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dan Hadis. Kedua, motif tujuan pembacaan Laqod Jā’akum adalah agar ilmu 

menjadi berkah dan bermanfaat, untuk menata akhlak santri, tolak bala’, 

kecukupan rezeki dan kemudahan dari berbagai sisi.Selanjutnya makna yang 

dipahami dari pembacaan Laqod Jā’akum perspektif Pengasuh adalah sebagai 

media wirid, taqarrub kepada Allah dan Rasulullah SAW, sedangkan 

perspektif santri sebagai wasilah qabul hajat, pemanjang umur, wasilah 

bertemu dengan Rasulullah SAW, perlindungan diri, dan penenang 

hati.Adapun makna menurut teori Edmund Husserl : pertama, consciousness 

yaitu tingkat pemahaman santri terhadap pembacaan Laqod Jā’akum ada yang 

mendalam dan menjiwai dan ada yang sekadar ikut mengamalkan. Kedua, 

intensionality terhadap pembacaan Laqod Jā’akum seperti yang semula 

sekadar amalan berjamaah namun juga dijadikan amalan pribadi. Ketiga 

natural attitude dari pembacaan Laqod Jā’akum adalah kewajiban yang 

mengalir menjadi kebiasaan dan bahkan menjadi karakter santri untuk suka 

berwirid. 

5. Tesis karya M. As’ad de.ngan judul “Zikir Dan Implikasinya Pada Pengikut 

Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah Pekalongan”44 Skripsi ini me.nje.laskan te.ntang 

Zikir merupakan kebutuhan hati yang harus dipenuhi oleh manusia. Dengan 

perantara melakukan aktivitas zikir, akan membentuk karakter kepribadian 

yang lebih baik. Semakin banyak intensitas zikir yang dilakukan dengan 

menggunakan metode yang benar, sesuai tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah, 

serta dalam bimbingan seorang guru, maka akan semakin banyak 

menghasilkan manfaat dari zikir. Spiritual Quality merupakan standar kualitas 

kehidupan manusia yang berkaitan dengan batin. Dalam Islam, peningkatan 

mutu kehidupan dilakukan dengan cara zikir. Zikir yang dilakukan secara 

wazifah (kebiasaan) dinamakn wirid. Di Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah 

Pekalongan, ada beberapa kegiatan religius yang banyak dihadiri oleh para 

jamaah dari kota maupun kabupaten Pekalongan. Wirid-wirid yang ada di 

                                                
44M. As’ad, “Zikir Dan Implikasinya Pada Pengikut Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah 

Pekalongan”, Tesis, Semarang: Program Magister Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN Walisongo 

Semarang, 2020. 



34 
 

 
 

Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah Pekalongan, dilaksanakan oleh pengikutnya 

melalui ijazah dari KH. Zimam Hanifun Nusuk. Di antaranya sebagai berikut: 

Laqad Ja akum (dua ayat terakhir surat at-taubah), Shalawat Jawahir al-

Saniyah, Manakib Syeikh Abdul Qadir al-Jailani berupa Jawahir al-Ma’ani, 

Ratib al Haddad, Ratib al-Atthas, Ratib al-Kubro, Kibrit al-Ahmar. Penulis 

melakukan kajian literature dari buku dan artikel yang relevan dengan masalah 

penelitian. Berkaitan dengan Implikasi zikir pada pengikut Majelis Taklim 

Asy-Syarifiyyah Pekalongan, kemudian didapatkan kesimpulan, a. Semakin 

tekun dan istiqamah dalam menjalankan wirid, semakin mendalam pula 

kedekatan intim batin seseorang dengan Allah. Sehingga membuahkan Ahwal 

yang diberikan Allah kepada orang yang sedang berzikir. b. Jamaah Majelis 

Taklim Asy Syarifiyyah yang menjalankan wirid tidak continue, maka tidak 

membuahkan hasil yang maksimal dalam kualitas spiritualnya, sebab spiritual 

quality jamaah, tergantung keaktifannya dalam menjalankan zikir. c. Ketika 

terdapat perbedaan pengalaman batin, sementara jenis wiridnya sama, maka 

spiritualitas yang dialami seseorang yang pengalaman batinnya lebih tinggi, 

bisa disimpulkan orang tersebut lebih aktif dan disiplin dalam mengamalkan 

wiridnya. 

6. Skripsi Karya Bilqis Layli Rodliyah de.ngan judul “Tradisi Wirid Laqod-

Ja’akum (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-Amanah Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang)”45 Skripsi ini me.nje.laskan te.ntang Membaca ayat-

ayat Al-Qur'an tertentu mempunyai manfaat tersendiri bila diamalkan. Dalam 

pengembangan ilmu-ilmu tafsir, kajian terhadap Al-Qur'an 

menghubungkannya dengan ilmu-ilmu sosial. Pada dasarnya praktik living 

qur’an sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW, yaitu mencoba menangkap 

makna dan fungsi Al-Qur'an seperti yang dialami masyarakat Islam. Sebagian 

masyarakat Indonesia menggunakan Al-Qur'an di luar kaidahnya, seperti 

menggunakan Al-Qur'an sebagai jimat, mengamalkan bacaan Al-Qur'an pada 

                                                
45Bilqis Layli Rodliyah, “Tradisi Wirid Laqod-Ja’akum (Studi Living Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Amanah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang)”, Skripsi, Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an 

Jakarta, 2023. 
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waktu-waktu tertentu, dan membaca penggalan ayat Al-Qur'an pada waktu-

waktu tertentu. Pondok Pesantren Al-Amanah Jombang merupakan salah satu 

yang menerapkan pembacaan ayat-ayat tertentu. Mengenai bacaan wirid 

Laqad-jā’akum di Pondok Pesantren Al Amanah yaitu ayat QS At-Taubah ayat 

128-129. Wirid ini dibacakan setiap selesai sholat fardlu. Dalam dua ayat 

tersebut menekankan akhlak mulia Nabi Muhammad SAW dan perintah 

bertawakal kepada Allah SWT. Dengan demikian, hal tersebut menjadi bagian 

dari tradisi penting yang dipertahankan di Pondok Pesantren Al-

Amanah.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengambilan data dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data tersebut, peneliti menganalisis data yang diperlukan. Tiga 

poin dalam rumusan masalah yaitu: 1. Bagaimana pelaksanaan wirid Laqad 

jā’akum di pondok pesantren Al-Amanah? 2. Bagaimana pemahaman 

pengasuh, santri dan pengurus terhadap praktik wirid Laqad-jā’akum di 

pondok Pesantren Al-Amanah? 3. Apa pengaruh pembacaan wirid Laqad 

jā’akum di Pondok Pesantren Al-Amanah?. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: Pertama, pelaksanaan pembacaan wirid Laqad-jā’akum 

dilaksanakan setiap bakda sholat maktubah yakni tiap selesai sholat fardlu, 

dibaca sebanyak tiga kali. Tujuan dari tradisi pembacaan wirid Laqad-jā’akum 

adalah sebagai bentuk ketakwaan kita kepada Allah, pondasi perjuangan, 

keistiqomahan dalam mengikuti ajaran mursyid, mengharapkan keberkahan 

dari guru. Ketiga, dalam tradisi tersebut memiliki makna sebagai penenang 

hati, penjagaan diri, bentuk kedisiplinan terhadap santri juga bentuk ta’dzim 

santri terhadap pengasuh di pondok pesantren. 

7.  Skripsi karya Shoinatun Nasihah dengan judul “Tradisi Pembacaan Surat Al-

Fath, Al-Waqi’ah, Al-Mulk dan Yasin Sebagai Amalan Harian (Studi Living 

Qur’an Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Putri Kota Batu)”46 Skripsi ini 

menjelaskan tentang pembacaan surat Al-Mulk, Al-Fath, Al-Waqiah dan Yasin 

                                                
46Shoinatun Nasihah“Tradisi Pembacaan Surat Al-Fath, Al-Waqi’ah, Al-Mulk dan Yasin 

Sebagai Amalan Harian (Studi Living Qur’an Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Putri Kota Batu)”, 

Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023. 
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sebagai objek penelitian ini disebabkan adalah pembacaannya yang 

dilaksanakan setiap selesai sholat berjamaah setiap harinya dan sudah menjadi 

suatu bentuk kebiasaan para santri. Sebelom praktik pembacaan surat-surat 

terebih dahulu santri-santri membaca laqodja akum sebanyak tujuh kali dan 

doa yang diambil dari suatu hadits dan dibaca sebanyak tujuh kali.Pokok 

pembahasan penelitian ini adalah perihal bagaimana praktik pembacaan surat 

al Fath, al-Waqiah, al-Mulk dan Yasin di Pondok Pesantren al-Mukhlisin Putri 

Kota Batu dan bagaimana pemakanaan pembacaan surat al Fath, al-Waqiah, 

al-Mulk dan Yasin di Pondok Pesantren al-Mukhlisin Putri Kota Batu. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap makna dari tradisi 

pembacaan Surat al-Fath, al-Waqi’ah, al-Mulk, dan Yasin tersebut. Dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan fenomenologi serta menggunakan dua 

sumber data, primer dan sekunder. Sumber data primer berasal dari hasil 

wawancara terhadap santri, pengurus, dan pengasuh. Selain itu juga diambil 

dari adanya pengamatan terhadap kegiatan yang ada disanan. Lalu untuk 

sumber data sekunder diambil melalui buku-buku dan literatur yang memiliki 

ketertkaitan dengan pembahasan penelitian. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan tiga 

teknik tersebut data yang diperoleh akan dianalisis.Hasil penelitian dari skripsi 

ini menunjukkan bahwa: Pertama, Praktik tradisi pembacaan surah al-Fath, al-

Waqiah, al-Mulk dan Yasin di Pondok Pesantren al-Mukhlisin Putri dilakukan 

setiap hari setelah sholat wajib (maktubah) berjamaah. Surah al-Fath dibaca 

setelah sholat Maghrib, surah al Waqiah dibaca setelah sholat Asar, Surah al-

Mulk di baca setelah Isya dan surah Yasin dibaca setelah sholat subuh. 

Sebelum pembacaan surah tersebut, terlebih dahulu di awali dengan membaca 

laqodja akum yang merupakan Q.S at-Taubah ayat 128 dan 129. Setelah itu 

disusul dengan membaca dzikir yang di ambil dari hadits yang masing-masing 

dari bacaan tersebut dibaca sebanyak 7 kali. Kedua, Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang di lakukan oleh penulis, makna tradisi 

pembacaan surah al-Fath, al-Waqiah, al-Mulk dan Yasin menurut Pondok 

Pesantren al-Mukhlisin Putri Batu adalah bentuk syukur dan pendekatan diri 
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kepada Allah, pengharapan barakah dan fadhilah dari masing-masing surah 

yang di baca, pembentuk pribadi yang istiqomah, taat, ikhlas, dan semangat. 

8. Skripsi Karya Yuyun Rahayuni de.ngan judul “Dinamika Tradisi Mitoni Di 

Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan 

Meranti (Kajian Living Qur’an)”47 Skripsi ini me.nje.laskan te.ntang bahwa 

Skripsi ini memiliki rumusan masalah (1) Bagaimana Dinamika Tradisi Mitoni 

di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan 

Meranti? (2) Apa Alasan Pembacaan Surah-Surah Al-Qur‟an Dalam 

Pelaksanaan Tradisi Mitoni di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir 

Kabupaten Kepulauan Meranti? Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

lapangan (field research) dan bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

berlokasi di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten 

Kepulauan Meranti Provinsi Riau. Informan penelitian ini terdiri dari informan 

kunci sebanyak 2 orang dan informan tambahan sebanyak 5 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen: wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian: (1) Tahapan pelaksanaan tradisi mitoni sudah 

mengalami beberapa perubahan seiring perkembangan zaman serta 

mendalamnya ilmu pengetahuan dan Agama. pada zaman dahulu tradisi ini 

memuat banyak ritual, sedangkan pada masa sekarang tradisi ini dilakukan 

secara lebih ringkas dan telah disesuaikan dengan syari‟at agar tidak terdapat 

nilai kemusyrikan dan penyimpangan terhadap syari‟at Islam. (2) Alasan 

pembacaan surah-surah al-Qur‟an dalam tradisi mitoni adalah berkaitan 

dengan makna dari surah-surah yang dibaca tersebut, dimana secara 

keseluruhan merupakan bentuk pengaharapan keselamatan dan keberkahan 

bagi ibu dan bayi. 

9. Skripsi Karya Arrijal Wahid Arief de.ngan judul “Praktik Penggunaan Ayat-

Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi Permainan Sepak bola Api Di Madrasah Al-

                                                
47Karya Yuyun Rahayuni,“Dinamika Tradisi Mitoni Di Desa Kedaburapat Kecamatan 

Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti (Kajian Living Qur’an)”, Skripsi, Riau: Universitas 

Islam Negeri Riau, 2024. 
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Hikamus Salafiyah”48 Skripsi ini me.nje.laskan tentang tujuan bagaimana ayat-

ayat al-Qur’an dapat berkaitan dan berhubungan dengan tradisi permainan 

sepak bola api di lingkungan Madrasah al-Hikamus Salafiyah (MHS) Babakan 

Ciwaringin Cirebon. Melalui penelitian ini dapat dipahami bagaimana 

pemahaman para kiai/asatidz dan respon santri terhadap praktik pembacaan 

ayat-ayat al-Qur’an dalam pelaksanaan permainan sepak bola api, serta 

bagaimana ayat-ayat yang dibaca dapat berhubungan dengan pelaksanaan 

kegiatan permainan sepak bola api di Madrasah al Hikamus Salafiyah (MHS) 

Babakan Ciwaringin Cirebon. Penelitian ini menggunakan metodologi 

pendekatan kualitatif lapangan yang data datanya diambil dari hasil wawancara 

pelaku kegiatan permainan sepakbola api. Secara garis besar, melalui 

penelitian ini diketahui bahwa ayat ayat yang digunakan dalam tradisi 

permainan sepak bola api adalah surat al-Anbiya’ [21]: 69 dan surat al-Taubah 

[9]: 128-129. Para kiai memahami ketiga ayat ini sebagai ayat-ayat yang dapat 

melindungi para peserta pada saat permainan berlangsung karena ayat-ayat di 

atas mengandung keutamaan-keutamaan yang berkaitan dengan Nabi Ibrahim 

dan juga Nabi Muhammad Saw. Berkaitan dengan hal ini, para santri yang 

menjadi peserta merasakan berbagai jenis manfaat yang didapatkan setelah 

membaca ayat-ayat tersebut dari manfaat yang sederhana sampai manfaat yang 

cukup besar. 

10. Skripsi Karya Helmi Faridhatul dengan Judul “Riwayat Surah Al-Fath Dan Al-

Taubah Dalam Rangkaian Pembacaan Maulid Nabi (Studi Kasus Tradisi 

Maulid di Pulau Kelapa)”49 Skripsi ini menjelaskan tentang dalam 

perkembangannya kajian living Qur’an mencoba menggabungkan kajian Ilmu 

Al-Qur’an dan kajian sosial. Dalam berbagai pemaknaan terhadap Al-Qur’an, 

model studi living Qur’an  menjadi fenomena unik yang mentradisi di tengah-

tengah masyarakat muslim. Pembacaan surah al-Fath menjadi elemen yang 

                                                
48Arrijal Wahid Arief de.ngan judul “Praktik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi 

Permainan Sepak bola Api Di Madrasah Al-Hikamus Salafiyah”, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024. 
49Helmi Faridhatul,“Riwayat Surah Al-Fath Dan Al-Taubah Dalam Rangkaian Pembacaan 

Maulid Nabi (Studi Kasus Tradisi Maulid di Pulau Kelapa)”, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019.  
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melekat dalam keseharian masyarakat Pulau Kelapa dalam melaksanakan 

kegiatan keagamaan, terutama dalam upacara pembacaan maulid Nabi 

Muhammad SAW yang terkait dengan acara syukuran, seperti syukuran 

setelah pesta pernikahan, nujuh bulanan, aqiqah, dan khitanan. Pertanyaan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana masyarakat Pulau 

Kelapa mentradisikan pembacaan surah al-Fath dalam kegiatan keagamaan 

yang mereka lakukan? Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode field reseach (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif. 

Melalui observasi di Pulau Kelapa dan wawancara dengan masyarakat di sana, 

penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk dianalisis dalam 

sebuah uraian yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian penulis menemukan 

bahwa praktek pembacaan surah al-Fath hanya membaca lima ayat pertamanya 

saja. Ayat-ayat itu dibacakan dalam upacara pembacaan maulid Barzanji 

bersama dengan pembacaan ayat-ayat lain, yaitu QS At-Taubah 128 dan QS 

surah Al-Ahzab ayat 56. Warga Pulau Kelapa mempraktekkan pembacaan 

ayat-ayat itu dalam pembacaan maulid yang dilangsungkan sebagai acara 

syukuran atas selamatan pengantin, selamatan sunatan, akekah dan nujuhbulan. 

Rutinitas pembacaan ayat-ayat surah al-Fath itu dibarengi dengan adanya 

pemahaman khusus yang mereka ungkapkan tentang pilihan pembacaan surah 

Al-Fath sebagai refleksi kegembiraan atas kemenangan yang diberikan Allah 

kepada hamba-hambanya sebagaimana ditunjukkan dalam makna ayat-

ayatnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Je.nis pe.ne.litian ini adalah je.nis pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch). Yaitu 

penelitian yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek penelitian ini. 

Metode yang digunakan pe.ne.litian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang 

diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data  yang berupa data deskriptif. 

Pada penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang didengar, dilihat, dirasakan, dan 

dibuat dalam pernyataan naratif atau deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik 

alamiah atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di lapangan yang 

menitik beratkan pada kualitasnya.50 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam pe.ne.litian kualitatif, untuk me .ne.ntukan data di lokasi pe .ne.litian, dapat 

dilakukan de.ngan cara me .ne.ntukan Se.tting pe.ne.litian.51 Se.tting pe.ne.litian dapat 

dipahami se.bagai suatu ke.adaan atau te.mpat dimana subje .k itu be.rdomisili yang 

me.mpe.ngaruhi ke.giatan, ke.adaan, dan yang be .rhubungan de .ngan pe.rilaku subje.k.52 

1. Waktu Pe.ne.litian 

Waktu pe.ne.litian ini dilakukan se.lama satu se.me.ste.r (se.me.ste.r 13) dimulai 

pada tanggal 28 Juni - 31 Oktobe.r 2024.   

2. Lokasi Pe.ne.litian. 

Lokasi pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan adalah di Pondok Pe.santre.n Nurul 

Huda di Dusun Panca Karya di De.sa Kulim Jaya Sp 5, Ke.camatan Lubuk Batu Jaya, 

Kabupate.n Indragiri Hulu, Provinsi Riau, Kode. Pos: 29350.  

 

 

 

                                                
50Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 22.  
51Samsu, Metode Penelitian; Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

methods, serta Research & Development”, (Jambi: Pusaka ,2017), hal. 90. 
52Ibid. 
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B. Sumber Data Penelitian 

Sumbe.r data adalah segalah sesuatu yang dapat memberikan informan 

mengenai data yang sedang dikaji.53 Sumber data yang dimaksud adalah subjek dari 

mana data diperoleh. Adapun data yang diambil dari beberapa tulisan, baik dalam 

bentuk tulisan, arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Ada dua jenis sumber data yang digunakan, 

yaitu data primer dan skunder. 

Data prime.r yaitu data yang dipe.role.h langsung dari responden atau obyek 

yang penulis teliti. Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara yang mendalam 

mengenai masalah yang diteliti. Kemudian data skunder adalah data yang lebih dulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh seorang atau instansi terkait dari penelitian itu 

sendiri. Data skunder dapat diperoleh dari buku yang memiliki relevansi dengan 

permasalahan yang dikaji dalam permasalahan ini.54 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian dapat diambil dari informan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Yaitu dari seluruh santri Pondok Pesantren Nurul Huda, peneliti 

mengambil  beberapa orang yang akan dijadikan sebagai informan dalam penelitian 

ini yaitu terdiri dari: 

1. Informan kunci (key informan) yakni mereka yang mengetahui berbagai 

informasi pokok yang dibutuhkan dalam penelitian, Dimana dalam hal ini 

penulis mengambil informan kunci yaitu ketua Yayasan dan kepala Pondok 

Pesantren Nurul Huda.  

Tabel 3.1 

Informan Kunci 

 

 

 

 

                                                
53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm.137.  
54Nufian S Febriani, Teori dan Praktis Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Jakarta: Tim 

Ub Press, 2018), hlm. 49.  

No Informan Pe.ran 

1 Nur Rohmat, S.Pd.I, M.Pd Ke.tua Yayasan 

2 Burhanudin Ke.pala Pondok 
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2. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberi informasi dan 

penjelasan baik yang langsung terlibat dalam pelaksanaan maupun tidak 

terlihat secara langsung. Informan tambahan yang penulis ambil dalam 

penelitian ini adalah orang atau santri yang pernah melaksanakan tradisi ini 

sebanyak 20 orang. 

Tabel 3.2 

Informan Tambahan 

No Informan Pe.ran 

1 Se.pi Saputra Santri 

2 Rianu Andi Pratama Santri 

3 Muhammad Umar Sulaiman Santri 

4 Jimi Apriansyah Santri 

5 Firman Syahputra Santri 

6 Ardiansyah Santri 

7 Sugiarto Santri 

8 E .mtrio Naiko Santri 

9 Bukit Pimandang Santri 

10 Yohande.s Santri 

11 Sapril Pratama Santri 

12 He.ndri Santri 

13 Julfansa Santri 

14 Abdurrahman Sale .h Santri 

15 Muhammad Saifullah Santri 

16 Fe.ri Zamzami Santri 

17 Sane.l Mahardika Santri 

18 Khopirur Rahman Santri 

19 Anggara Se.tiawan Santri 

20 Madinas Saputra Santri 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data terdapat beberapa hal yang bisa 

mempengaruhi kualitas data ha pe.ne.litian Living Qur'an ini pe.nulis me.nggunakan 

be.be.rapa te.knik guna me.ngumpulsil penelitian, yakni kualitas instrumen penelitian 

dan kualitas pengumpulan data, dimana kualitas instrumen penelitian berhubungan  

dengan validitas dan reliabilitas instrumen data, serta kualitas pengumpulan data juga 

berhubungan dengan kesesuaian cara-cara yang dipakai untuk pengumpulan data. 

Adapun te.knik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke 

lapangan atau lokasi penelitian yang dalam hal ini dilakukan sebagai awal dari 

pelaksanaan penelitian. Dengan mengamati dan mendengarkan dalam rangka 

memahami serta mencari bukti terhadap fenomena atau kejadian-kejadian yang 

ditemukan dilapangan. Dengan mencatat, merekam, dan memotret fenomena 

tersebut guna untuk penelitian dan analisis.55 Tujuan dari observasi ini adalah 

untuk melihat serta mengetahui bagaimana realita tradisi pembacaan surah at-

Taubah ayat 128-129 yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda. Berikut ini 

video dari kegiatan pembacaan surah at-Taubah ayat 128-129 yang ada di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Kecamatan Lubuk Batu jaya, Kabupaten 

Indragiri Hulu.56  

 

2. Wawancara, yaitu suatu bentuk pertemuan dua orang yang bertukar informasi 

dan tanya jawab. Wawancara ini dilakukan langsung kepada informan dan 

                                                
55Imam Suprayogo, dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2021), hlm. 63.  
56Observasi Kegiataan pembacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 oleh santri Pondok 

Pesantren Nurul Huda, 15 Juni 2022.  

video Pembacaan 

surah at-taubah ayat 128-129 di PPNH..mp4
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narasumber terkait permasalahan yang diteliti. Wawancara dapat dibedakan 

dalam beberapa macam, diantaranya:57   

1. Wawancara melalui Tim atau Panel  

Wawancara yang dilakukan dalam metode ini tidak hanya oleh satu 

orang, dalam artian orang yang diwawancarai bisa beberapa orang dengan satu 

pewawancara. 

2. Wawancara Terbuka dan Wawancara Tertutup  

Adapun pada metode wawancara terbuka, pewawancara tidak terikat 

kepada bentuk pertanyaan yang telah dibuat dalam pedoman wawancara, akan 

tetapi ia bebas mengembangkan pertanyaan dengan responden atau 

narasumber yang tentunya berkaitan dengan topik penelitian.  

3. Wawancara Riwayat Secara Lisan  

Wawancara jenis ini merupakan wawancara terhadap orangorang atau 

narasumber yang pernah membuat sejarah atau yang telah membuat karya 

lainnya.  

4. Wawancara Testruktur dan Tidak Terstruktur  

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang pewawancaranya telah 

menyusun pertanyaan yang ketika wawancara dilaksanakan, pewawancara 

tidak boleh menambah atau mengurangi pertanyaan yang diajukan. Sedangkan 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan 

pertanyaan yang tidak disusun terlebih dahulu.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 

melalui proses tanya jawab atau wawancara secara terbuka kepada informan 

atau narasumber. Berikut rekaman penulis dengan salah satu informan kunci 

yaitu wawancara dengan ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda.58 

Rekaman wawancara 

dengan Ketua Yayasan.mp3
 

                                                
57Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan ke-3, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 108-109.  
58Rekaman Wawancara dengan Ustadz Nur Rahmat, 10 Juni 2022.  
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Tabel 3.3 

Pedoman Wawancara 

A. Profil Pondok Pesantren Nurul Huda 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Sejarah berdirinya Pondok 

Pesantren Nurul Huda di Desa 

Kulim Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu? 

 

2. Letak geografis/alamat Pondok 

Pesantren Nurul Huda? 

 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren 

Nurul Huda? 

 

B. 
Tradisi Pembacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 dan Manfaatnya 

Terhadap Kesehatan Santri 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Latar belakang Pelaksanaan Tradisi 

Pembacaan Surah at-Taubah ayat 

128-129? 

 

2. Tata cara pelaksanaan Pembacaan 

Surah at-Taubah ayat 128-129? 

 

 

3. apa pengaruhnya terhadap 

Kesehatan santri. 

 

4. alasan dilaksanakannya tradisi 

Pembacaan Surah at-Taubah ayat 

128-129? 

 

 

5. Kapankah waktu pe.laksanaan 

pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 

128-129 te.rse.but? 
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6. Adakah dalil yang digunakan dalam 

pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 

128- 129 te.rse.but? 

 

 

7. Bagaimana para Santri me .mahami 

tujuan dari pe.mbacaan Surah At-

Taubah ayat 128-129 te.rse.but? 

 

 

3. Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diproses melalui dokumen-

dokumen. Dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data 

mengenai hal-hal terkait dengan penelitian dalam bentuk foto, rekaman audio, 

atau bahkan cetakan.59 Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

teknik observasi dan wawancara yang mana data yang dilampirkan akan lebih 

dipercaya jika didukung dengan data tambahan berupa foto-foto, rekaman, 

serta data pendukung lainnya sehingga hasil penelitian lebih lengkap dan valid. 

Dokumentasi dipakai untuk mempelajari segala macam sumber dokumen 

terutama yang berada di Pondok Pesantren Nurul Huda. Dokumen yang akan 

penulis jadikan sumber data ialah yang berkaitan dengan profil Pondok 

Pesantren Nurul Huda, foto-foto wawancara dengan narasumber mengenai 

tradisi pembacaan surah at-Taubah ayat 128-129 di Pondok Pesantren Nurul 

Huda tersebut.  

Dokumen yang akan penulis jadikan sumber data ialah yang berkaitan 

dengan profil Pondok Pesantren Nurul Huda, dan foto-foto wawancara dengan 

narasumber mengenai tradisi pembacaan surah at-Taubah ayat 128-129 di 

Pondok Pesantren Nurul Huda tersebut.  

 

 

 

                                                
59M. Farid Nasution, Penelitian Praktis, (Medan: IAIN Press,1993), hlm. 5-6.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisa dapat diartikan sebagai upaya penelaahan data yang sudah tersedia 

yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.60 Adapun data yang 

telah dikumpul, selanjutnya akan dinalisa dengan meggunakan metode penyusunan 

data secara deskriptif, kemudian penulis mendeskripsikan secara sistematis sehingga 

bisa tergambar secara utuh dan mudah dipahami. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam analisis data diatas adalah:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data secara 

rinci dan benar. Dengan menggunakan prosedur reduksi maka akan 

memberikan gambaran secara jelas sehingga memudahkan peneliti untuk 

memperoleh data lebih lanjut.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi secara sistematis 

untuk menarik kesimpulan sebagai titik temu dalam sebuah penelitian. 

Kemudian penyajian data digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

mengamati gambaran baik secara keseluruhan maupun hanya bagian tertentu 

dari sebuah penelitian. Data yang telah disusun akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi sistematis berupa narasi dan tabel.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Pada tahap ini penarikan kesimpulan bersifat sementara dan akan 

berubah jika ditemukan bukti yang cukup untuk membenarkan pengumpulan 

data tambahan. Jika bukti yang ditemukan tersebut kuat dan konsisten maka 

akan ditarik kesimpulan asli yang bersifat kredibel.  

 

 

 

 

                                                
60Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2019), 

hlm. 277.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan se.bagai 

be.rikut yaitu: 

1. Tradisi pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 dibaca ole .h para santri 

Pondok Pesantren Nurul Huda se.tiap se.le.sai me.laksanakan Shalat Fardhu,  

pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 ini dibaca se.te.lah me.mbaca 

be.rbagai macam wirid se .te.lah Shalat Fardhu se .pe.rti me.mbaca Istighfar, 

Surah Al-fatihah, Ayat Kursi, Tasbih, Tahmid, Takbir, Tahlil, dan Doa 

be.rsama, se.te.lah itu dilanjutkan me .mbaca Asma’ul Husna se.cara be.rsama-

sama, se.te.lah itu barulah salah satu dari santri me .ngambil Mikrofon untuk 

me.mimpin pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 ini, yang dimulai 

de.ngan pe.mbacaan Basmalah. Se .te.lah itu para santri mulai me.mbaca Surah 

At-Taubah ayat 128-129 ini se.cara be.rsama-sama. Pe.mbacaan Surah At-

Taubah ayat 128-129 diwajibkan bagi se .tiap Santri, ke.cuali bagi Santri 

yang be.rhalangan, se .pe.rti sakit, me .nstruasi bagi Santriwati, dan lain-lain. 

Kemudian pe.nulis me.lakukan analisis de.ngan menggunakan Te.ori 

Sosiologi Pe .nge.tahuan ole .h Karl Mannhe.im, yang difokuskan pada 3 titik 

pokok, yaitu Makna obje.ktif yaitu makna yang be .rlaku unive.rsal dan 

dike.tahui se.cara unive.rsal. Adapun pe .maknaan dari tradisi pe .mbacaan ayat 

128-129 dari Surah At-Taubah ini adalah untuk me .mbiasakan para Santri 

Nurul Huda agar bisa istiqomah dalam me .mbaca ayat-ayat yang te .rdapat 

dalam tradisi ini, yang mana se .cara tidak langsung juga me .ngajak para 

santri agar bisa me .le.starikan me.mbaca Al-Qur’an se.tiap hari khusunya 

se.te.lah Shalat Fardhu. Se.lain itu, makna obje .ktif dalam tradisi pe .mbacaan 

ini adalah se .bagai be.ntuk ke.patuhan dan ke.taatan para Santri Nurul Huda 

te.rhadap pe.ngasuh Pondok Pe .santre.n ini yaitu K.H. Ali Muhtarom dan 

Ke.tua Yayasan Pondok Pe .santre.n ini yaitu Ust.Nur Rohmat yang te .lah 

me.me.rintahkan para santri agar me .mbaca Surah At-taubah ayat 128-129 

te.rse.but. Dan tidak hanya sampai di sisi ke .patuhan saja, me .re.ka para santri 
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juga me.yakini bahwa de .ngan me.laksanakan tradisi me .mbaca ayat 128-129 

dari Surah At-Taubah ini juga me .rupakan salah satu cara untuk 

me.nde.katkan diri ke .pada Allah swt. Kemudian Makna e.kspre.sif yaitu 

makna yang dire .se.nsi se.cara pe.rsonal dari orang-orang yang te.rinte.grasi 

dalam tradisi pe .mbacaan Surah At-taubah ayat 128-129 ini. Karl 

Mannhe.im me.nye.butnya de.ngan aktor tindakan atau pe .laku tindakan sosial 

dalam tradisi te .rse.but, dalam hal ini aktor atau pe.laku pe.laksananya adalah 

Ustadz Nur Rohmat dan para santri Nurul huda te.rse.but. Maka, makna 

e.kspre.sif ini nantinya akan dibagi me .njadi dua bagian, yaitu bagi Ustadz 

Nur Rohmat, S.Pd.I, M.Pd atau Gusnur dan bagi para santri Pondok 

Pe.santre.n Nurul Huda. 

2. Pengaruh pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 terhadap kesadaran 

Santri yang ada di Pondok Pesantren Nurul Huda. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan ole .h pe.ne.liti, ada 3 poin utama yang dipe .role.h atau 

dirasakan ole .h para Santri yaitu Santri merasa lebih optimis dalam 

beraktivitas. Me.nurut be.be.rapa Santri yang saya wawancarai se .pe.rti Rianu 

Andi Pratama, “ se .jak saya me.mbaca Laqod jaa akum ini bang, rasanya 

gak ada lagi rasa khawatir te.rhadap virus corona atau pe.nyakit lainnya.  

Ke.mudian me.nurut Santri yang be .rnama Muhammad Umar Sulaiman, 

amalan Laqod Jaa akum ini amalan yang ampuh Bang, masih ingatkan dulu 

se.be.lum kita be.lajar Silat Pagar Nusa, se .lalu me.mbaca ayat te.rse.but se.cara 

be.rsama-sama, dan se.te.lah rutin me .mbaca ayat ini se .habis shalat rasanya 

pe.rcaya diri se .makin me.ningkat. Khususnya ke .tika tampil dide .pan te.man-

te.man ke.tika disuatu acara. Ke.mudia santri yang be .rnama E .mtrio Naiko, 

be.liau me.ngatakan se.me.njak me.mbaca At-Taubah ayat 128-129 ini, ia 

me.rasakan ke.mudahan dalam me .nghafal se.tiap pe.lajaran. kemudian 

selanjutnya para Santri merasa lebih tenang. Dari be.be.rapa informan yang 

peneliti wawancarai, Me.nurut se.orang santri yang be .rnama Firman 

Syahputra, be .liau me.ngatakan “Saya me .rasa le.bih te.nang, le.bih nyaman, 

dan me.rasa te.ntram ke.tika me.njalankan aktivitas di Pe .santre.n ini, ini saya 

rasakan se.me.njak rutin me .mbaca ayat Laqod Jaa Akum bang” Ke.mudian 
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se.orang santri yang be .rnama Jimi Apriansyah juga me .ngatakan “saya kan 

hobinya me.lukis sama Kaligrafi bang,  jadi lukisan dan kaligrafi yang saya 

buat itu kadang kurang bagus, rasanya bawaannya mau e .mosi aja gitu bang, 

tapi Alhamdulillah se.me.njak me.ngamalkan ayat Laqod Jaa Akum ini 

rasanya agak te.nang bang, biasanya suka e .mosi tapi se .karang uda nggak 

bang.” Ke.mudian santri yang be.rnama Khoirur Rahman, juga de .mikian, 

be.liau me.ngatakan “se.me.njak rutin me.mbaca Laqod Ja’akum ini, saya 

me.rasa santai dan te .nang dalam be .raktiftas di Pondok, apalagi ke .tika 

te.latnya kiriman uang, bawakannya mau marah saja bang.” Ke.mudian 

santri yang be .rnama Sane .l mahardika, be .liau juga me.ngatakan “se.me.njak 

me.mbaca wiridan ini bang, aku me .rasakan ke.te.nangan bang, dulu se .ring 

me.rasa gak ke.rasan/be.tah di Pondok, se.ring nangis dikamar, 

Alhamdulillah se.karang mulai be.tah bang, se.me.njak me.mbaca wiridan dari 

Gusnur ini. Ke.mudian Santri yang be .rnama Fe.ri Zamzami, be .liau juga 

me.ngatakan “Dulu Aku se .ring me.rasa se.dih dan gak be.tah bang di Pondok, 

tapi se.me.njak me.mbaca Laqod Ja’akum ini Alhamdulillah se .karang sudah 

te.nang di Pondok ini dan gak ke .pikiran untuk Pulang, te.rkadang kalau 

liburan malah gak be .tah dirumah, pe .nge.n ce.pat ce.pat balik ke.pondok.”  

Ke.mudian Santri yang be .rnama Muhammad Saifullah, be .liau juga 

me.ngatakan “Saya me .rasa te.nang se.karang bang, dulu se .ring ke.lahi sama 

kawan kare.na susahnya ngontrol e .mosi, Alhamdulilah se.karang sudah 

e.ngak bang, mungkin ya kare .na amalan ini bang kata be .liau.” Ke.mudian 

Santri yang be.rnama Abdurrahman Sale .h, be.liau me.rupakan ke.tua Asrama, 

be.liau juga me.ngatakan “dulu Aku se .ring marah-marah bang sama santri, 

apalagi me .nghadapi santri-santri yang bande .l-bande.l, yang tak mau ikut 

aturan, yang susah bangun subuh, tapi se .karang Alhamdulillah Se.me.njak 

me.mbaca Laqod ja’akum ini me.rasa le.bih santai dan te.nang dalam 

me.nghadapi santri yang sulit diatur bang.” Ke.mudian Santri yang be .rnama 

Julfansa, be.liau me.ngatakan “saya se .ring me.rasa risau bang, kare .na 

banyaknya Hafalan, apalagi saya agak lambat dalam me .nghafal, tapi 

se.karang se.me.njak me.rutinkan wiridan ini, me .njadi le .bih te.nang, 
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me.skipun hafalan banyak dan sulitnya untuk me .nghafal.” Ke.mudian Santri 

yang be.rnama He.ndri, be.liau me.ngatakan “se.me.njak rutin me.mbaca 

wiridan Laqod Ja’akum ini bang, aku me .rasakan ke.te.nangan yang luar 

biasa bang, dulu se.ring risau, galau, se .dih, bawakannya mau balik ke .rumah 

te.rus, se.karang Alhamdulillah sudah e.nggak bang.” Ke.mudian Santri yang 

be.rnama Sapril Pratama, be .liau me.ngatakan “dulu aku se .ring me.rasa risau 

bang, kare.na orang tua jarang ngirimi duit, te.tapi se.me.njak me.mbaca 

Laqod Ja’akum ini bang, ada saja re .ze.ki datang bang ntah dari kawan, dan 

orang tua pun se .ring ngirimi duit, dan bapakku pun bilang se .ring dapat 

re.ze.ki yang tak disangka-sangka se.karang kata be.liau.” Ke.mudian Santri 

yang be.rnama Madinas Saputra, be .liau me.ngatakan “se .me.njak rutin 

me.ngamalkan ayat Laqod Ja’akum ini bang, saya me .rasa se.makin te.nang. 

Biasanya saya se .lalu me.rasa ce.mas dan takut, kare.na saya se.ring diganggu 

ole.h santri-santri yang bande .l”. kemudian yang terakhir para santri Merasa 

lebih lebih kuat terhadap penyakit. Dari informasi yang peneliti dapatkan 

adalah Se.te.lah me.mbaca Surah At-Taubah ayat 128-129 ini, para Santri 

me.miliki ke.pe.rcayaan diri, bahwa me .re.ka tidak akan te.rse.rang Virus 

Corona atau pe.nyakit lainnya. Se .pe.rti yang dikatakan ole .h salah se.orang 

Santri yaitu Ardiansyah  “ Se .me.njak me.mbaca ayat Laqod ja’akum ini, 

kami me.rasa le.bih aman dari se .gala pe.nyakit se.pe.rti Virus Corona ini dan 

kalau rutin me .mbaca, InsyaAllah ke.bal dari se.gala macam pe .nyakit” 

Adapun santri yang lain juga me .ngatakn yaitu Se .pi Saputra me .ngatakan, 

“Alhamdulillah se.me.njak me.mbaca Laqod jaa akum ini, saya me.rasa 

jarang sakit bang”. Se.lanjutnya me.nurut Santri yang be .rnama Sugiarto, “ 

Aku sangat yakin bang de .ngan ayat ini, kare .na dulu Aku pe.rnah sakit pe.rut, 

te.rus kubacakan Surah Al-Fatihah, dan Alhamdulillah sakit pe.rutku 

se.mbuh. Apalagi hanya Virus Corona yang tak nampak ini, ke.napa harus 

takut, pasti ayat laqod jaa akum ini mampu me.nangkisnya, laqod jaa akum 

inikan ayat Al-Qur’an, Al-Qur’an itukan pe .nye.mbuh kata be.liau.” 

Ke.mudian santri yang be .rnama Yohande .s, be.liau be.rce.rita ke.pada saya, 

suatu hari ke.tika libur se.kolah (pulang ke.rumah), ke.tika se.dang pe.rgi jalan-
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jalan sama kawan-kawan me.naiki motor, maka tanpa se .ngaja ia dile.mpari 

batu ole.h se.se.orang yang tidak dike .tahui, maka batu te .rse.but me.nge.nai 

kakinya, dan be.liau me.rasa he.ran saat itu, kare.na tidak me.rasakan sakit 

se.dikit pun. Dan be .liau te.ringat akan bacaan laqod ja’akum yang se.ring 

dibacanya ke.tika di Pondok Pe.santre.n. Saat itulah ia se .makin yakin de.ngan 

ke.utamaan me.mbaca laqod ja’akum atau Surah At-Taubah ayat 128-129 

te.rse.but. Ke.mudian Santri yang be .rnama Bukit Pimandang, be .liau 

me.ngatakan “Dulu pe .rnah bang, ke .tika waktu dirumah pas liburan, saya 

pe.rgi ke.ke.bun sama bapak saya, me .mbantu be.liau ne.bas, dan pada saat itu 

saya ke.jatuhan dahan/ranting pohon kare .t yang sudah mati dan lapuk, te.tapi 

he.rannya saya gak me .rasakan sakit se .dikitpun, mungkin ya kare .na se.ring 

me.ngamalkan Laqod ja’akum ini.” Ke.mudian Santri yang be .rnama 

Anggara Se.tiawan, be.liau juga me.ngatakan “ saya sangat yakin bang ayat 

Laqod Ja’akum ini bisa untuk ke.ke.balan dan ke .se.lamatan, kare .na saya 

se.tiap mau latihan silat sama kawan-kawan pasti diawali de .ngan me.mbaca 

wiridan te.rse.but”. 

B. Saran 

 Dalam akhir pe.nulisan ini, pe.nulis me.ncantumkan saran yang diharapkan 

dapat me.njadi masukkan dalam pe.ne.litian me.ndatang yang dapat be.rmanfaat baik bagi 

kalangan akade .misi maupun masyarakat. 

1. Bagi kalangan akade.misi, diharapkam mampu me.ngkaji lagi te.ntang kajian 

Living Qur’an le.bih dalam guna untuk e.ksplorasi bidang studi dari se.gi 

‘Ulumul Qur’an maupun yang lainnya. 

2. Bagi para santri, de.ngan adanya tradisi pe.mbacaan ini diharapkan mampu 

me.numbuhkan ke.ingintahuan dan rasa cinta dalam me.ngkaji dan me.mpe.lajari 

Al-Qur;an le.bih dalam lagi. 

3. Ke.tika me.mbaca Surah At-Taubah ayat 128-129, ini para santri he.ndaknya 

tidak hanya me.ngharapkan hasil atau pe.ngaruh dari me.mbaca ayat te.rse.but, 

te.tapi juga harus diniatkan me.ncari ridho Allah SWT de.ngan me.mbaca Al-

Qur’an, agar se.tiap me.mbaca ayat te.rse.but me.ndapatkan pahala me.mbacanya 
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dari Allah Swt. Ke.mudian para santri he.ndaknya me.mahami kandungan dari 

ayat te.rse.but baik dari artinya maupun tafsirannya.  

4. Ke.mudian ke.tika me.mbaca Surah At-Taubah ayat 128-129 te.rse.but para santri 

he.ndaknya me.nggunakan adab dalam me.mbaca Al-Qur’an se.pe.rti be.rwudhu 

dan se.rius se.rta khusyuk didalam me.mbaca ayat te.rse.but. 
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Surat Penelitian 
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Lampiran II 

PANDUAN WAWANCARA 

KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA 

Judul Penelitian : TRADISI PEMBACAAN SURAH AT-TAUBAH AYAT 128-

129 DAN MANFAATNYA TERHADAP KESEHATAN SANTRI (KAJIAN 

LIVING QUR'AN). 

Nama :  .............................................................................................   

Jabatan :  .............................................................................................  

Hari/Tanggal :  .............................................................................................  

 

A. Profil Pondok Pesantren Nurul Huda 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Sejarah berdirinya Pondok 

Pesantren Nurul Huda di Desa 

Kulim Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu? 

 

2. Letak geografis/alamat Pondok 

Pesantren Nurul Huda? 

 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren 

Nurul Huda? 

 

B. 
Tradisi Pembacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 dan Manfaatnya 

Terhadap Kesehatan Santri 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Latar belakang Pelaksanaan Tradisi 

Pembacaan Surah at-Taubah ayat 

128-129? 

 

2. Tata cara pelaksanaan Pembacaan 

Surah at-Taubah ayat 128-129? 
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3. apa pengaruhnya terhadap 

Kesehatan santri. 

 

4. alasan dilaksanakannya tradisi 

Pembacaan Surah at-Taubah ayat 

128-129? 

 

 

5. Kapankah waktu pe.laksanaan 

pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 

128-129 te.rse.but? 

 

 

6. Adakah dalil yang digunakan dalam 

pe.mbacaan Surah At-Taubah ayat 

128- 129 te.rse.but? 

 

 

7. Bagaimana para Santri me .mahami 

tujuan dari pe .mbacaan Surah At-

Taubah ayat 128-129 te.rse.but? 
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Lampiran III 

Dokumentasi 

Poto dengan Ustadz Burhan (Kepsek Ponpes Nurul Huda) dan Para santri. 

 
 

 

Poto Bersama Ustad Nur Rahmat (Ketua Yayasan) 
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Poto Bersama Muhammad Diki (Santri). 

 

 

 

Poto Bersama Firman Saputra (Santri). 
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Kegiatan Pembacaan Surah At-Taubah ayat 128-129 di Pondok Pesantren 

Nurul Huda 
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